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                                        DESCRIPTION

                    Tur Kartini adalah inisiatif lima kawan untuk menelusuri jejak Kartini di Jepara dan Rembang selama tiga hari di akhir Februari 2014. Kumpulan catatan perjalanan ini menggambarkan refleksi masing-masing kawan tentang hidup dan pemikiran Kartini, juga menyertakan daftar bacaan tentang Kartini serta tempat-tempat yang ditelusuri selama Tur berlangsung. Tur Kartini adalah hasil kolaborasi antara The Dusty Sneakers, duo penulis dan pejalan, serta Pamflet, organisasi anak muda yang berbasis di Jakarta. Versi cetak catatan perjalanan ini dibagikan di Festival Seperlima, 19 -21 April 2014 di Museum Nasional.
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Tur Kartini adalah inisiatif lima kawan untuk menelusuri jejak
Kartini di Jepara dan Rembang selama tiga hari di akhir Februari
2014. Kumpulan catatan perjalanan kolaboratif ini menggambarkan
refleksi masing-masing kawan tentang hidup dan pemikiran Kartini,
juga berbagai wacana tentang dirinya. Catatan ini juga disusun
untuk memperingati 110

tahun wafatnya Kartini.
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Kereta malam menuju Semarang mulai berjalan perlahan
meninggalkan stasiun Senen. Kami berlima duduk di gerbong bisnis
dengan mata benderang membayangkan perjalanan empat hari ke depan.
Setiba di Semarang nanti, kami berencana untuk langsung menuju
Jepara, tanah yang juga dikenal sebagai Bumi Kartini. Sebuah
obrolan kopi beberapa waktu lalu membawa kami pada pembicaraan
mengenai hari Kartini April nanti. Obrolan yang juga menyadarkan
betapa tak banyak hal yang kami ketahui mengenai sosok Kartini
selain bahwa ia adalah wajah sejuk berkebaya yang berjasa membuat
perempuan Indonesia melek pendidikan. Obrolan kopi itu disudahi
dengan kesepakatan bahwa kami akan membaca lebih banyak mengenai
beliau, pemikiran-pemikirannya, jalan hidupnya, hingga kontroversi
akan sosoknya. Kami pun berkeinginan untuk mengunjungi jejak beliau
di dua tanah yang begitu berarti untuknya, Jepara dan Rembang. Maka
di sinilah kami, di kereta malam menuju Semarang, dengan
surat-surat Kartini di tangan, saling berbincang akan sosoknya.

*Kami adalah generasi yang dibesarkan di periode tahun 80-90an.
Seperti kawan-kawan seusia di masa itu, tanggal 21 April adalah
hari di mana kami berbaris tertib dalam sebuah upacara bendera dan
memberi hormat kepada sosok ibu berkebaya dengan wajah sejuk yang
fotonya dipajang di dekat tiang bendera. Kartini, begitu namanya.
Konon beliau adalah inspirasi bagi segenap

perempuan Indonesia. Beliaulah yang berjasa sehingga setiap
perempuan Indonesia dapat lepas dari belenggu untuk dapat mengenyam
bangku pendidikan. Ia adalah pahlawan yang jasanya tak ternilai
untuk kemajuan kaum perempuan. Karenanya hari lahirnya diperingati
sebagai hari tersendiri. Bahkan Hatta, Sjahrir, Dewi Sartika, Cut
Nyak Dhien, dan lain-lain tidak memiliki hari sendiri! tukas Fani,
kawan perjalanan yang berambut keriting lebat sambil meluruskan
kakinya. Kartini begitu khusus, begitu mulia. Ia bukan pahlawan
sekedar pahlawan. Seperti kawan seusia dahulu, kami pun tumbuh
tanpa banyak bertanya. Kami meyakininya begitu saja. Begitulah
hal-hal seharusnya berjalan, begitu kami berpikir. Di masa itu yang
kulakukan hanya upacara, memberi hormat kepada fotonya, menonton
lomba busana Kartini, dan sudah, urusan selesai, kali ini Indah
yang duduk di seberang saya ikut menambahkan. Bersama era reformasi
yang mengisi masa pendewasaan kami, kami pun ikut hanyut dalam
gelombang masyarakat yang semakin kritis, berani bersuara, dan
terbuka akan berbagai berpendapat. Jiwa kritis dan pemikiran yang
mendalam tidak hanya milik sebagian kecil kalangan terdidik yang
beruntung, ia bisa dimiliki oleh siapa saja. Kami bisa memilikinya,
setiap orang bebas mengekspresikannya. Ide tentang Kartini pun
ternyata adalah sesuatu yang kerap diperbincangkan. Mereka yang
kritis mulai

Pahlawankah Kartini? Teddy W. Kusuma
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mempertanyakan layakkah Kartini diangkat sebagai pahlawan yang
begitu khusus? Atau bahkan, layakkah ia untuk menyandang gelar
pahlawan? Gugatan-gugatan akan kepahlawanan Kartini seperti yang
dilakukan Harsja W. Bachtiar tahun 1979 melalui tulisannya yang
berjudul Kartini dan Peran Wanita dalam Masyarakat Kita semakin
banyak diperbincangkan. Dan mereka bertanya bukan tanpa alasan yang
kuat. Kartini bikinan Belanda! Begitu para pengkritik menukas.
Narasi mengenai Kartini konon disebut hanyalah buatan Belanda
semata. Kartini menjadi begitu fenomenal hanya sesudah
surat-suratnya yang penuh kekerasan hati itu diterbitkan oleh JH
Abendanon, Direktur Departemen Pendidikan, Agama, dan Industri
Hindia Belanda. Buku itu diberi judul Door Duisternis tot Licht
yang arti harfiahnya Dari Kegelapan Menuju Cahaya. Buku yang
menggetarkan itu, dan juga sosok Kartini, menjadi media propaganda
politik etis Belanda sehingga pemerintah yang berkuasa di Belanda
bisa berkata kepada kaum oposisi dan dunia bahwa mereka, para
kolonialis itu, telah melahirkan sosok tercerahkan di bumi
jajahannya. Kartini tidak benar-benar berbuat banyak, begitu mereka
yang mempertanyakan kepahlawanan Kartini menambahkan. Ia memang
sempat mendirikan sekolah, namun hanyalah sebuah sekolah kecil di
Jepara dan Rembang. Sekolah yang tak sempat bertahan lama karena ia
harus menerima nasib meninggal dunia pada usia yang belia, 25
tahun. Orang kerap membandingkannya dengan Dewi Sartika yang pada
masa yang sama juga mendirikan sekolah untuk perempuan Indonesia
yang berkembang jauh lebih pesat dibandingkan sekolah yang
didirikan Kartini. Ia juga dibandingkan dengan Rohana Kudus di
Padang, yang selain mendirikan sekolah juga merupakan wartawati
pertama Indonesia yang lantang menentang poligami dan penjajahan.
Saat kesadaran Kartini akan nasib perempuan lebih banyak dituangkan
dalam korespondensinya dengan teman-temannya di Belanda, Dewi

Sartika dan Rohana Kudus berbuat dan mengaplikasikan
pemikirannya. Namun keduanya selalu tenggelam dibawah bayang-bayang
nama besar Kartini. Konon Kartini lebih dipilih Belanda untuk
digembar-gemborkan karena ia dianggap relatif lebih lunak terhadap
Belanda. Kritiknya terhadap pemerintah kolonial kebanyakan hanya
ada di surat-suratnya. Itupun sengaja disembunyikan saat buku
kumpulan suratnya diterbitkan J.H. Abendanon, Afra, kawan yang
duduk dekat jendela menginformasikan. Kepahlawanan Kartini pun
disebut tidak benar-benar teruji. Saat dihadapkan kepada
pilihan-pilihan sulit Kartini surut. Saat ditekan J.H. Abendanon
untuk tidak melanjutkan sekolah ke Belanda walau beasiswa sudah di
tangan, Kartini tidak berontak. Kartini tidak melawan, ia hanya
bersedih dan takluk. Sang pejabat Belanda yang selama ini dianggap
kerabat dekat oleh Kartini ternyata adalah orang yang memupus
harapannya. Saat keinginan bersekolah ke Batavia juga terpaksa tak
terkabul karena keharusan menikah dengan Bupati Rembang, Kartini
juga menurut. Keputusan menikah ini pun dianggap kesalahan fatal.
Kartini yang merupakan pejuang hak-hak perempuan ternyata bersedia
dimadu. Seorang pahlawan adalah mereka yang menabrak segala pintu
baja yang menghalanginya. Mereka adalah orang yang ditekan namun
tetap berdiri tegak. Hatta ditawan berkali-kali namun tak surut
dalam berjuang, Sjahrir menghadapi segala hujat dan ancaman namun
tak mundur setapakpun dalam memperjuangkan cita-citanya. Pahlawan
adalah mereka yang tak surut oleh segala ketidakmungkinan. Kartini
dianggap gagal melewati ujian-ujian itu. Itu argumen-argumen yang
kuat dan membuatku lumayan ragu. Mengingat semua itu, ia tetap
layak disebut pahlawan atau tidak ya? kali ini Maesy yang bertanya.
Penjual mie rebus datang menyelamatkan kami yang sedari tadi
kelaparan. Walau tidak terlalu sehat, mie rebus adalah makanan maha
nikmat di malam-malam seperti ini.
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Setelah mangkuk mie tandas dan kami mulai menyeruput teh panas,
diskusi dilanjutkan. Kami berlima sepakat bahwa kritik-kritik itu
bisa sangat berdasar dan tentu sah-sah saja. Apakah Kartini layak
untuk disebut pahlawan atau tidak adalah sesuatu yang sangat bisa
diperdebatkan dan setiap orang bisa memiliki opininya. Namun di
atas persoalan itu tak seorang pun diantara kami menyangkal betapa
Kartini adalah sosok yang jauh melampaui jamannya. Membaca
surat-suratnya, kita akan melihat sebuah karya tulis nan indah.
Surat-surat yang menunjukkan betapa keawasan Kartini akan isu-isu
sosial di sekitarnya jauh melebihi usia dan jamannya.
Surat-suratnya sarat emosi, kesedihan, kesenangan, ketakutan,
kekecewaan, putus asa, dan harapan. Ia tidak hanya berbicara
mengenai pendidikan kaum perempuan namun juga sikapnya akan
feodalisme, poligami, kesehatan ibu dan anak, ekonomi masyarakat,
seni, dan banyak lagi. Ia adalah pribadi yang menolak pembedaan
manusia hanya karena status sosial atau jenis kelamin. Terhadap
tata cara feodal yang ruwet dan membelenggu ia menulis kepada
Estelle Zeehandelaar, salah satu sahabat penanya di Belanda, Peduli
apa aku dengan segala tata cara itu. Segala aturan itu bikinan
manusia dan menyiksa diriku saja. Sungguh progresif untuk jaman di
mana perempuan terkurung jauh di belakang dan di mana derajat
manusia ditentukan dari siapa ia dilahirkan. Kartini mungkin tidak
sempat melanjutkan pendidikan, ia mungkin tidak sempat memperbesar
sekolah untuk kaum perempuan, namun pemikiran dalam tulisannya
adalah warisan yang menggerakkan begitu banyak perempuan untuk
bergerak dan memperjuangkan haknya. Ia menjadi inspirasi untuk
Sujatin Kartowijono, salah seorang aktivis perempuan yang
menginisiasi kongres perempuan pertama di Indonesia tahun 1928,
salah satu tonggak perjuangan persamaan hak di Indonesia. Ia
mungkin tidak membangun sekolah secara langsung sebanyak Dewi
Sartika, ia mungkin tidak berperang dengan gagah berani seperti Cut
Nyak Dhien, namun tulisan-tulisan Kartini telah

berbicara begitu banyak. Ia berbicara kepada begitu banyak
perempuan, kepada begitu banyak generasi, tentang hak-hak
perempuan, tentang persamaan, tentang kemanusiaan. Ia menjadi
inspirasi gelombang tuntutan untuk persamaan hak-hak perempuan. Dan
inilah warisan terbesarnya. Ia memiliki warisan yang tidak banyak
dimiliki tokoh pejuang perempuan lain pada jaman itu, tulisan.
Tidak sekedar tulisan, namun tulisan-tulisan yang membius,
memprovokasi, dan mengispirasi. Mengenai gelar pahlawan, ah toh itu
adalah gelar yang disematkan orang lain belaka. Kartini sendiri
mungkin tidak terlalu peduli akannya, sebagaimana ia tidak gemar
akan segala tetek bengek feodal itu.

*Kereta malam masih berjalan kencang menembus malam.
Masing-masing dari kami memegang buku yang berisikan surat-surat
beliau. Kami saling membaca dan terkesima akan keindahan tuturnya
dan terutama akan kemajuan pemikirannya. Kami makin meyakini bahwa
terlepas dari segala gugatan akan kepahlawanannya, ia tetap adalah
sosok perempuan luar biasa yang telah menjadi inspirasi bagi begitu
banyak orang. Sungguh ia layak untuk mendapatkan tempat yang indah
di hati. Tempat untuk sosok perempuan luar biasa yang jauh
melampaui jamannya. Sungguh ia layak untuk mendapatkan penghormatan
yang jauh lebih dari sekedar lomba berkebaya, bersanggul, atau
upacara bendera. Pemikirannyalah yang harus dirayakan, bukan cara
berpakaiannya. Pukul tiga dini hari kami tiba di Semarang. Kami
langsung meluncur dengan kendaraan sewaan menuju Jepara dan tiba
tepat saat matahari terbit. Kami siap memulai perjalanan untuk
melihat denyut Kartini di kota yang begitu dekat di hatinya
ini.
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Empat tahun dalam pingitan.Sebagai anak yang terlahir dalam
dekade 80-an, membayangkan berada dalam kungkungan tembok rumah
tanpa sekali pun diperkenankan keluar sungguh berat rasanya. Satu
minggu saja rasanya tak tertahankan. Kartini harus menjalankannya
selama enam tahun, mengerikan sekali. Kami memulai Tur Kartini di
ujung selatan rumah dinas Bupati Jepara, rumah masa kecil Kartini.
Walau bukan tempat yang biasa dijadikan tempat wisata, Bupati
Jepara membuka pintunya bagi pengunjung. Di sana pengunjung bisa
melihat tempat Kartini dulu mendirikan sekolah untuk gadis pribumi
dan tempat ia menuliskan surat-surat yang membuat namanya mendunia.
Kami sudah pernah melihat foto-foto kamar tidur Kartini dan beranda
tempatnya mengajar di salah satu buku referensi Tur Kartini, namun
benar-benar berada langsung di sana tak pelak membuat saya
merinding. Bayangan-bayangan Kartini kecil melesat di kepala saat
saya melihat meja tulis dari kayu jati yang menghadap tembok di
kamarnya. Saya membayangkan Kartini usia sepuluh tahun sedang tekun
menggarap pekerjaan rumah dari Europhesche Lagere School, walau
biasanya ia sibuk meloncat-loncat dan terbahak-bahak. Kebiasaan
yang mebuatnya dijuluki kuda kore di rumah. Terbayang Kartini
menangis pilu, kepalanya tertumpu di atas meja dan bahunya
terguncang-guncang, ketika melihat adik-adiknya pergi ke sekolah
sementara ia gagal melanjutkan

sekolah ke Semarang karena terjebak dalam pingitan di usia dua
belas setengah tahun. Kemudian, Kartini yang sudah lelah menangis
dan bertekad bangkit dari keputusasaan, duduk tegak dan membaca
bertumpuk-tumpuk buku, majalah, dan koran dari leestrommel, kotak
bacaan ayahnya.Sejak pertama kali membaca Habis Gelap Terbitlah
Terang di sekolah menengah dulu, saya bisa menghayati kenapa
Kartini menyebut masa pingitannya seolah hidup dalam neraka. Saya
dulu tidak habis pikir dengan keputusan ayah Kartini, Raden Mas
Adipati Ario Sosrodiningrat, untuk memaksakan pingitan. Bukankah
ayah yang begitu menyayangi putrinya tidak akan ragu mendobrak
tradisi demi kemajuan dan kebahagiaan anak secerdas Kartini? Baru
setelah membaca referensi Tur Kartini saya bisa melihat bahwa
ayahnya dihinggapi rasa bersalah. Ia pelan-pelan melunak. Ia ajak
Kartini menghadiri acara pembaptisan gereja baru di Kedungpenjalin.
Itulah pertama kalinya Kartini melihat dunia luar setelah empat
tahun hanya menginjakkan kaki hingga serambi rumah. Sang ayah
menuruti saran sahabat-sahabat Belanda-nya yang terkesan akan
kecerdasan Kartini untuk membiarkan putrinya berlangganan
majalah-majalah terbitan Belanda. Salah satunya De Hollandsche
Lelie, majalah yang akhirnya menjadi tempat Kartini memasang iklan
mencari sahabat pena. Melaluinya Kartini berkenalan dengan Estelle
Stella Zeehandelar, nama yang begitu familiar di

Dari Sebuah Sudut Kamar di JeparaMaesy Ang
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halaman-halaman Habis Gelap Terbitlah Terang. Akhirnya, sang
Ayah mengakhiri masa pingitan Kartini walau belum ada laki-laki
yang melamarnya. Setelah enam tahun, Kartini serta kedua adiknya
diajak menghadiri upacara penobatan Ratu Wilhelmina di Semarang
sebagai pertanda berakhirnya pingitan. Dengan caranya sendiri,
Raden Mas Sosrodiningrat pun bergulat dengan tradisi Jawa.Setelah
lepas dari pingitan, Kartini semakin giat menulis. Bersama Kardinah
dan Roekmini, ia menulis tentang isu sosial dan budaya untuk De
Locomotief, harian terbesar di Hindia Belanda saat itu. Mereka
menngunakan nama samaran Tiga Saudara dalam tulisan-tulisannya.
Kartini juga menulis artikel tentang seni batik, yang kemudian
diterbitkan menjadi buku pada tahun 1899. Meski demikian, waktu
Kartini tidak hanya dihabiskan di balik meja belajar. Bersama
Roekmini dan Kardinah, ia sibuk menjalankan cita-cita yang mereka
bertiga

bangun selama terkungkung di rumah. Ketiga saudari memanfaatkan
koneksi ayah mereka untuk mempromosikan seni ukir Jepara dan
meningkatkan kesejahteraan para pengrajin yang selama ini dibayar
rendah. Kardinah dan Roekmini menyurati kawan-kawan mereka untuk
menawarkan mebel dengan mode terbaru, lalu mengurus pemesanan
kepada pengrajin dan melakukan pengiriman ke Batavia, Demak,
Semarang, bahkan juga ke Belanda dan Jerman. Kartini turun tangan
mendesain berbagai motif ukir, termasuk motif macan kurung yang
kemudian menjadi ikon kota Jepara. Berkat upaya mereka, pesanan
membanjir.Terlepas dari kesibukan mereka menulis dan bekerja dengan
pengrajin, ketiga saudari tetap merintis cita-cita utama mereka:
memulai sekolah untuk gadis pribumi. Pada bulan Juni 1903, Kartini
menerima siswi pertamanya. Selama empat hari dalam seminggu, dari
pukul 8.00 hingga 12.30 siang, mereka mengumpulkan
siswa-siswanya
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di beranda tempat mereka dulu belajar membatik dan mengaji.
Selain membaca, menulis, menggambar, dan budi pekerti, murid-murid
juga diajari merenda, memasak, menjahit, dan kerajinan tangan
lainnya. Kartini menganggap bahwa keterampilan praktis penting
untuk diajarkan, agar para siswi kelak mampu membiayai dirinya
sendiri bila diperlukan. Sambil mengajar, Kartini pun memupuk
cita-citanya sendiri untuk melanjutkan pendidikan keguruan di
Belanda. Kartini bagaikan terbang setelah lepas dari pingitan, saya
bergumam saat kami beranjak ke beranda tempat sekolah Kartini dulu
dilaksanakan. Beranda itu kini penuh dengan puluhan kursi yang
disusun berderet-deret, menghadap ke sebuah meja besar dengan tiga
kursi di baliknya. Menurut informasi dari salah satu staf, beranda
ini kini sering digunakan untuk rapat PKK atau Dharma Wanita.Namun
nasibnya sungguh malang, bisik Teddy. Tak henti situasi di sekitar
menekan segala idealismenya. Ia terpaksa batal bersekolah ke
Belanda dan Batavia. Lima bulan setelah sekolahnya di Jepara
berdiri, Ia harus pula menikah dengan Bupati Rembang yang usianya
dua kali lipat umur Kartini. Satu tahun kemudian, ia meninggal.Kami
semua terdiam. Nasib Kartini memang malang, namun sepertinya
terlalu muram bila kami meninggalkan rumah masa kecilnya dengan
mengenang kemalangan Kartini. Seolah membaca pikiran saya, Afra
bertanya, Seperti apa ya sepak terjang Kartini bila ia jadi
bersekolah ke Belanda lalu meninggal di usia tua?Oh, dia pasti akan
jadi guru handal. Ia pun tentu akan mengusahakan semakin banyak
sekolah untuk gadis pribumi di tanah airnya! seru Indah
bersemangat.Hmm, menurutku ia juga akan bergaul dengan banyak
perintis perjuangan kemerdekaan di Belanda, atau malah dengan
orang-orang partai sosialis Belanda yang menentang
kesewenang-wenangan di Hindia. Tebakanku, Kartini akan menjauhkan
diri dari politik etis dan ikut serta dalam

gerakan kemerdekaan, timpal Fani.Kami meninggalkan rumah masa
kecil Kartini, tempatnya dipingit sekaligus di mana ia merintis
cita-citanya membangun sekolah bagi gadis pribumi, sambil terus
berangan-angan tentang gebrakan Kartini bila ia dianugrahi umur
panjang. Dengan semangat seperti yang dimilikinya, kami yakin hasil
perjuangan Kartini akan jauh melampaui daya khayal kami.
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Silsilah Keluarga: Kenalan, Keyleus !Indah Yusari

Kalau digambarkan layaknya drama Korea,daun-daun seolah terbang
dibawa angin dengan iringan denting suara piano. Kami disambut
kursi-kursi yang berbaris rapi seolah mengingatkan kejadian 111
tahun lalu di ruang kelas tempat Kartini mengajar. Tapi saat
sayup-sayup suara Afra dan Maesy yang sedang mengobrol juga
terdengar, oke, ini bukan adegan drama Korea. Beuh! Ini adalah
halaman belakang rumah dinas Bupati Jepara dan nyata. Lokasi inilah
yang dulu merupakan area sekolah yang didirikan oleh Kartini dan
saudaranya bagi anak-anak perempuan pribumi. Sekolah pertama untuk
perempuan! Walaupun belakangan saya tahu kalau kursi-kursi itu
bukan kursi dari 111 tahun lalu dan saat ini kelas terbuka tersebut
hanya dijadikan untuk ruang pertemuan, tapi rasa penasaran saya
untuk masuk ke dalam tidak berkurang.Kita gak akan ngobrolin soal
rumah dinas Bupati Jepara tentunya. Kartini yang akan jadi tokoh
utama dalam tulisan ini. Siapa, sih, Kartini? Semua orang tahu ia
adalah tokoh dari kalangan bangsawan yang memiliki peran penting
bagi gerakan emansipasi perempuan. Dalam tulisan ini saya hendak
bercerita bagaiaman lingkungan keluarga Kartini ikut membentuk
karakter Kartini yang kuat dan haus akan ilmu pengetahuan itu.
Kartini menyebutkan dalam suratnya kepada Stella pada 18 Agustus
1899, kalau memang dirinya keturunan darah bangsawan. Raja terakhir
dari keturunan garis ayahnya 25 turunan jauhnya. Mbakyu Kartini ini
punya mbah buyut alias kakek buyut yang katanya

raja terakhir Majapahit, Browijoyo namanya. Syedap! Berdasarkan
paparan silisilah yang diberikan oleh R.A.A.A. Kardinah
Reksonegoro, adik Kartini, ada 13 nama sebelum ayah Kartini,
R.M.A.A. Sosroningrat. Tenang, saya gak akan maparin kesemua
nama-nama tersebut. Saya cuma ngobrol dari Pangeran Ario
Tjondronegoro IV ayah dari R.M.A.A. Sosroningrat alias kakeknya
Kartini.Yuk, kita inget-inget lagi pelajaran Sejarah waktu sekolah.
Ada sejarah mengenai Untung Surapati yang berhasil mengalahkan
Kapten Tack dan menjadikan dirinya Bupati Pasuruan. Bupati sebelum
Untung Surapati adalah Anggajaya alias Honggojoyo alias Janggrono
yang pada waktu itu terdesak dan mundur sampai ke Surabaya.
Hanggojoyo inilah kakek buyut dari kakek Kartini, Tjondronegoro IV
alias Pangeran Ario Tjondronegoro IV. Dalam sejarahnya beliau
disebutkan mempunyai kepandaian yang tidak diragukan lagi. Tampak
saat usia 25 tahun beliau sudah menggantikan ayahnya Tjondronegoro
III untuk menjadi Bupati Kudus pada tahun 1836. Disebutkan Pangeran
Ario Tjondronegoro IV ini merupakan sosok yang mempunyai pandangan
luas, mempunyai inisiatif yang baik serta kritis. Sampai kemudian
Pangeran Ario Tjondronegoro diangkat menjadi Bupati Demak untuk
menggantikan bupati sebelumnya yang ternyata memanfaatkan situasi
tanam paksa untuk tindakan korupsi. Hal yang paling modern dari
Pangeran Ario Tjondronegoro IV adalah pilihannya untuk mendidik
anak-anaknya dengan sistem seperti
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orang Belanda pada waktu itu. Pangeran Ario Tjondronegoro IV
menyekolahkan anak-anaknya di Europese Lagere School dan pada tahun
1861 beliau mendatangkan guru private, C.S. van Kesteren, dari
Belanda ke rumah. Ia sudah pakai sistem home schooling, before it
was cool. Hal ini beliau lakukan supaya kelak jika anak-anaknya
menjadi pemimpin maka mereka mempunyai pengetahuan yang tinggi,
budi pekerti yang baik dan bisa dijadikan contoh untuk banyak
orang. Kartini pernah menyebutkan dalam suratnya kepada Nyonya
Abendanon pada 29 November 1901, Kami tidak berhak untuk tinggal
bodoh. Kakeknya tersebut tidak akan membiarkan anak-anak serta
cucu-cucunya untuk hidup dalam kebodohan.Pangeran Ario
Tjondronegoro IV menjadi orang Indonesia pertama yang mendobrak
kekolotan adat yang menghalang-halangi untuk kemanjuan pemikiran.
Perbuatan rebel-nya ini menjadikan keempat anaknya orang tersohor
yang berbudi dan berpengetahuan baik, termasuk R.M.A.A.
Sosroningrat, ayah dari Kartini. R.M.A.A. Sosoroningrat meneruskan
tradisi pendidikan dari ayahnya dengan menyekolahkan kesebelas
anaknya, baik perempuan dan laki-laki ke Europese Lagere School.
Selain itu R.M.A.A. Sosroningrat kerap mengajak anak-anaknya untuk
melihat kehidupan rakyat. Ini dimaksudkan supaya anak-anak dari
R.M.A.A. Sosroningrat menjadi pribadi yang mengenal lingkungan
sekitar dan berprikemanusiaan. Akan tetapi sayang sekali, R.M.A.A.
Sosoroningrat hanya memberikan akses untuk menempuh Hogere Burger
School (H.B.S) di Semarang kepada anak laki-lakinya saja. Anak-anak
perempuan harus menerima kekolotan adat dan masuk ke dalam masa
pingitan sampai ada seorang laki-laki yang melamarnya. Pada
dasarnya pemikiran R.M.A.A. Sosoroningrat memang sama majunya
dengan ayahnya, beliaupun menginginkan anak perempaunnya memiliki
pendidikan tinggi, namun kala itu tuntutan adat pun begitu kuat.
Beliau mau tak mau harus pula membuat Kartini

harus menghadapi masa pingitan. Akan tetapi, Kartini tetap
diberikan keleluasaan untuk bisa menikmati buku-buku yang dia
inginkan, seperti buku mengenai Revolusi Perancis, sosialisme
ataupun feminisme.Buku-buku yang Kartini baca tidak sedikit yang ia
dapat dari kakaknya, R.M. Kartono yang sangat dia sayangi. Inilah
salah satu hasil dari keturunan R.M.A.A. Sosoroningrat, yang
mendukung pemikiran Kartini yang sangat progresif. R.M Kartono
merupakan pribadi yang sangat pandai dan ia beruntung karena dia
bisa menjadi mahasiswa Indonesia pertama di Belanda. Selain itu,
dalam silsilah keluarga R.M.A.A. Sosoroningrat, ada dua orang
perempuan yang juga mendukung tindakan progresif Kartini, R.A.
Roekmini dan R. A. Kardinah. Dua orang gadis ini bahkan menjadi tim
Tiga Saudara yang solid dengan Kartini yang selain rajin menulis
untuk surat kabar berbahasa Belanda juga mendirikan sekolah
perempuan yang ada di halaman belakang rumah dinas Bupati Jepara
itu. Nah, kalau ada pertanyaan kenapa pikiran Kartini bisa
se-progresif itu, tentu jawabannya bisa dilihat dari rekam jejak
keluarganya. Pemikiran yang revolusioner seperti Kartini ini memang
bukan lahir tiba-tiba tapi hasil dari proses. Pemikiran yang kritis
ini dibangun, diwariskan dan terus dipelihara. Kalau menurut saya,
apa yang diajarkan oleh kakek dan ayahnya dimaknai dengan baik oleh
Kartini. Kesempatan sekecil apapun yang diperoleh Kartini untuk
belajar selalu dimanfaatkan dengan baik. Tubuh Kartini terkurung
oleh adat tradisi namun pikiran Kartini tidak bisa dipenjarakan
oleh siapapun. Pikirannya terus berkembang dan semakin kritis. Jadi
bisa tampak, kan, kalau Kartini bukan pahlawan nasional yang
terlahir begitu saja tetapi ia adalah hasil dari proses yang cukup
panjang dari pola didikan keluarga besarnya. Ketika saya
mengunjungi Museum Kartini di Rembang dan melihat banyak
peninggalannya terutama tulisan-tulisannya, saya sadar, sosok
Kartini ada sebagai subjek dari dirinya sendiri. Ini, loh,
Kartini.
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Bicara soal Kartini, tidak melulu soal emansipasi dan
nasionalisme, beberapa sisi lain dari beliau ternyata tidak
seserius tulisannya. Cara Kartini membela kepentingan rakyat tidak
hanya lewat menulis, tetapi juga lewat cara-cara kreatif dalam
jalur kebudayaan. Kalau saat ini pemerintah dan masyarakat kita
sedang demam industri kreatif dan beberapa kalangan melekatkannya
sebagai bentuk nasionalisme, Kartini sudah melakukannya terlebih
dulu. Jejak Kartini tidak hanya melekat dalam upayanya
menyelenggarakan pendidikan untuk perempuan di Jepara, tetapi juga
dalam kesenian dan kebudayaan rakyat Jepara. Menyinggung soal
industri kreatif , Kartini bahkan sukses membangun perekonomian
Jepara dengan mempromosikan kreatifitas rakyatnya. Saat membaca
surat-surat yang Ia tujukan untuk sahabat-sahabatnya, Kartini
seringkali mendeskripsikan pengalaman artistik dan referensi yang
sangat luas. Apa buku favoritnya, apa musik kesukaannya, apa
hobinya, dan pengalaman apa yang bisa membentuk kepribadiannya,
semua tidak lepas dari rakyat. Kartini bukan hanya cewek gaul dalam
pingitan pada masa itu, tetapi juga memiliki kepekaan sosial untuk
turun langsung ke tengah masyarakat. Siapakah yang dapat menggarap
kepentingan-kepentingan kesenian Jawa dengan lebih baik kalau bukan
putra Rakyat sendiri, yang lahir bersama kecintaannya pada kesenian
Pribumi dan bukan karena kecintaan itu diajarkan kepadanya? (Surat
11 Oktober 1901, kepada Estelle Zeehandelaar)

Kartini yang EklektikSebelum membahas betapa luasnya minat
artistik Kartini, perlu ditelusuri jejak pengalaman hidupnya yang
penuh keragaman. Cara pandang dan wawasan luas Kartini tentu tidak
terlepas dari kecenderungan sinkretismenya. Seperti tokoh dalam
kisah Life of Pi, Kartini memiliki beragam keyakinan yang
menginspirasi dan memotivasi hidupnya. Dilihat dari latar belakang
keluarga bangsawan Jawa pasca masuknya Islam, keluarga Kartini
memeluk agama Islam. Oleh karena itu, Kartini memeluk Islam sebagai
agama yang diwariskan, hingga beberapa persitiwa mengubah hidupnya.
Sewaktu Kartini kecil, Ia pernah sakit keras, para dokter bahkan
tidak sanggup menyembuhkannya lagi. Kemudian ada seorang pesakitan
Tionghoa, sahabat keluarganya, yang menawarkan jasa untuk
menyembuhkan sakitnya. Kartini dibawa ke Klenteng Santik-kong di
Welahan. Di sana ia minum abu sesaji yang dipersembahkan pada
sebuah patung Tionghoa. Sejak saat itu Kartini menyebut dirinya
sebagai anak Buddha dan konsisten tidak makan daging. Kartini juga
terinspirasi dengan seorang tokoh perempuan Hindu bernama Pandita
Ramabai, yang juga seorang perempuan progresif dari kelompok Hindu.
Ramabai mempelopori perlawanan perempuan Hindu terhadap
ketidakadilan yang dirasakan perempuan karena norma agama dan adat.
Ramabai kemudian beralih ke agama Kristen yang tidak memiliki
sistem kasta. Selain terinspirasi oleh Ramabai, Kartini tidak

Kartini Warna-WarniAfra Suci
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melupakan kepercayaan dari leluhurnya pada kekuatan gaib.
Meskipun Ia berpikiran modern, Kartini tidak menganggap keyakinan
pada kekuatan spiritual di luar jangkauan manusia sebagai angin
lalu. Tidak heran Kartini juga mempercayai cerita rakyat yang
turun-temurun dikisahkan di Jepara. Kartini juga banyak mencari
tahu tentang agama Kristen atau Nasrani dan hal ini tidak terlepas
dari interaksinya dengan E.C. Abendanon dalam pertukaran pemikiran
tentang spiritualitas. Namun, Kartini tetap menjalankan
ritual-ritual Islam seperti shalat. Kartini juga sadar bahwa semua
agama mengajarkan kebaikan, meskipun banyak pemeluk yang tidak
mengamalkan nilai kebaikan tersebut. Selalu menurut paham dan
pengertian kamu, inti segala agama adalah Kebajikan, yang membuat
setiap agama menjadi baik dan indah. Tapi Duh! Orang-orang ini
apakah yang telah kalian perbuat atasnya! (Surat, 21 Juli 1902
kepada Nyonya van Kol)Ketika tim Tur Kartini berkeliling kota
Jepara, kami bisa melihat secara permukaan bahwa kehidupan beragama
di wilayah tersebut dilestarikan secara berdampingan. Ada klenteng
di tengah kota Jepara, dekat alun-alun, kemudian gereja juga bisa
berada di sekitar pusat kota, tidak jauh dari masjid. Soal
sinkretisme juga bisa dilihat dari keberadaan kompleks makam Sultan
Mantingan di Jepara, yang di areanya terdapat masjid dengan nama
serupa dan terkenal dengan air keramatnya. Dengan konteks wilayah
yang toleran pada keyakinan minoritas, Kartini tumbuh dalam variasi
kepercayaan yang memperkaya perspektif sekaligus membuatnya galau.
Seni Bukan untuk SendiriKartini tidak hanya memperhatikan kehidupan
rakyat di sekitarnya, Ia juga tidak ragu terjun ke tengah rakyat
jelata, sesuatu yang melawan aturan pada waktu itu. Sebelum
membahas apa saja yang sudah Ia dedikasikan untuk rakyat Jepara,
kita perlu mengetahui referensi artistik Kartini yang sangat
beragam. Ketika berada dalam

masa pingitan, Kartini mempelajari berbagai ketrampilan estetis
yang kemudian menjadi dasar baginya berbuat lebih untuk rakyat
Jepara. Kartini mulai belajar membatik sejak umur 12 tahun, di awal
masa pingitan. Ia berguru pada Mbok Dullah, seorang pekerja di
kantor Kabupaten. Dalam setiap kesempatan, Kartini beserta
saudari-saudarinya mengenakan kain batik karya mereka sendiri. Yang
menarik dari Kartini, ia tidak hanya belajar teknis membatik,
Kartini juga melakukan studi tentang batik untuk kemudian membuat
tulisan dan potret pola batik. Tidak hanya karyanya yang dipotret,
tetapi juga karya para pembatik kabupaten. Foto dan tulisan tentang
batik tersebut kemudian dikompilasi menjadi satu naskah berjudul
Handchrift Japara. Kompilasi ini kemudian dipajang di Pameran
Nasional untuk karya Wanita di Den Haag, 1898. Di acara ini, Ibu
Suri Kerajaan Belanda mengunjungi stand bernama Jawa dan membaca
kompilasi Kartini tentang batik. Ibu Suri memuji kompilasi tulisan
tersebut sebagai bahasa Belanda yang sempurna. Sejak pameran
tersebut, batik pun menarik perhatian sebagai karya seni
Hindia.Tidak berhenti dengan membatik, Kartini juga belajar melukis
dari Nyonya Ovink-Westenenk bersama dengan kedua saudarinya.
Meskipun belum bisa dibilang sebagai seniman atau pelukis, Kartini
telah mempraktikan kemampuannya melukis dan menghasilkan beberapa
karya yang Ia berikan sebagai hadiah untuk beberapa orang. Kartini
mengakui bahwa adiknya Roekmini lebih pandai melukis dibandingkan
dirinya. Melukis juga hanya dijadikan kegiatan luang yang tidak
terlalu diseriusi dan Kartini juga tidak pernah membahas atau
menyinggung pelukis mana yang menginspirasinya. Kegemarannya ini
juga tidak pernah dituangkan dalam sebuah kajian atau kumpulan
naskah seperti halnya dengan batik. Tanpa mengabaikan kemahsyuran
Jepara dalam kriya seni ukir kayu, Kartini pun belajar ukir kayu
meskipun tidak secara aktif mengukir. Namun kejelian Kartini
dalam
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megamati rakyatnya terbukti dalam bidang ini. Insting artistik
Kartini berfungsi dengan baik ketika Ia dan keluarganya berkunjung
ke Kampung Blakang Gunung, kampung seniman ukir kayu di dekat
benteng Portugis. Para pengrajin di kampung tersebut hidup miskin
meskipun keahliannya sangat baik. Persoalan ini kemudian
mengerakkan Kartini untuk memperbaiki nasib keberlanjutan ukiran
Jepara dan pengrajinnya. Ia kemudian membuat prosa berjudul Pojok
yang Dilupakan tentang nasib pengukir yang terabaikan. Kartini juga
mempromosikan dan menjadi perantara bagi para pengukir Jepara
dengan perkumpulan Oos en West cabang Hindia. Perkumpulan ini
memesan karya-karya tersebut untuk dipamerkan dan dijual di
Belanda. Kartini tidak mengambil keuntungan sama sekali. Berkat
tulisannya tersebut, banyak orang Belanda di Hindia mempromosikan
ukiran ini dan para Bupati di Jawa juga memesan kotak ukiran kayu
untuk hadiah Ibu Suri Kerajaan. Kartini menunjukkan tekadnya untuk
memajukan industri ukir kayu di Jepara hingga dikenal saat ini.
Yang dia inginkan bukan hanya membuat ukiran kayu Jepara terkenal,
tetapi juga kesejahteraan bagi para pengukirnya. Selain batik,
lukis, dan ukir kayu, daftar referensi artistik Kartini juga
meliputi musik dan sastra. Ia menyukai gamelan, yang bisa
membawanya dalam kenangan masa lalu dan menurutnya musik ini erat
kaitannya dengan sejarah rakyat Jawa. Segala hal yang Kartini
gemari erat kaitannya dengan soal rakyat. Ia membuka pikiran dan
hatinya untuk memperoleh pengalaman artistik yang beragam. Kartini
tidak mengartikan perjuangan secara sempit, Ia paham bahwa rakyat
pun berjuang lewat berbagai cara dan keyakinan, Jepara hingga kini
masih menjadi salah satu pusat produksi furnitur dengan ukiran dan
variasi lainnya. Tuntutan selera pasar ekspor sedikit menggeser
dominasi ukir kayu, walaupun masih ada deretan produsen ukir kayu,
namun modelnya tidak terlalu variatif (cenderung sama satu kios
dengan

kios lainnya). Kini permintaan furnitur lebih banyak dengan gaya
minimalis dan bergaya Eropa kuno (vintage). Upaya Kartini memajukan
industri ukir seabad lalu menginspirasi salah satu perempuan Jepara
untuk mendirikan usaha desain dan produksi furnitur yang diimpor ke
berbagai belahan dunia. Luqi Hermawanti, terinspirasi dari Kartini
mendirikan perusahaan furnitur sejak usianya masih muda dan
berkembang hingga saat ini. Upayanya tersebut sempat memperoleh
penghargaan Pemuda Pelopor dari pemda Jawa Tengah. Tim tur Kartini
beruntung bisa sedikit berbincang-bincang dengannya. Ia juga
membantu tim perjalanan untuk menelusuri tempat-tempat bersejarah
di Jepara. Saat ini pusat produksi furniturnya cukup besar dan
menyediakan lapangan kerja bagi penduduk Jepara.


	
19Zine Tur Kartini


	
20Zine Tur Kartini

Terik di Jepara sedang membakar bagai panggangan yang menyala
penuh. Bagian belakang leher kami terasa seperti tertempel bara.
Kami duduk di bangku taman di seberang Museum Kartini, menyegarkan
diri dengan susu dingin dari penjaja keliling. Di sini pohon-pohon
tumbuh rindang dan angin bertiup semilir. Sepanjang pagi hingga
siang itu kami menyusuri tanah yang mengisi masa kecil dan remaja
Kartini itu. Melihat halaman belakang rumah Bupati Jepara di mana
dulu Kartini membangun sekolahnya yang pertama, melihat kamar
tempatnya dipingit, hingga melihat foto-foto tua hitam putih yang
penuh kenangan di museumnya. Di antara teduhnya pohon-pohon taman,
dengan tenggorokan yang tersegarkan oleh kucuran minuman dingin,
kami berbicara mengenai sudut-sudut kota Jepara pada masa yang
lebih dari seratus tahun lalu itu. Kami membayangkan saat Kartini
menuliskan surat-suratnya di antara temaram lampu minyak, saat ia
beristirahat sesudah hari pengajaran yang antusias, saat ia
bersedih akan segala ketidakmungkinan yang membelenggu cita-cita
nan besarnya, atau saat dengan tekun ia membaca buku Max Havelaar
di sudut ruang pingitnya. Itulah hari-hari yang dikenang,
dibicarakan, diperdebatkan untuk waktu yang begitu lama sesudahnya.
Aku selalu mengagumi perempuan-perempuan muda yang keras hati, kata
Maesy. Saat itu ia ada di lingkungan yang begitu feodal, di mana
garis keturunan menentukan derajatmu, di mana perempuan ditempatkan
jauh di belakang. Walau

tertatih-tatih, ia terus berusaha menggugat.Kami teringat akan
pembicaraan dengan Riza Khairul Anwar, penjaga Museum Kartini
Jepara, yang bercerita bahwa Kartini adalah sosok perempuan muda
yang selalu menggugat berbagai tradisi feodal. Ia tak
memperbolehkan adiknya menyembah atau berjalan jongkok di dekatnya.
Saat menikah pun ia menolak untuk berjongkok dan menyembah sang
suami. Sikap-sikap yang begitu tak lazim ditunjukkan seorang
perempuan pada zamannya. Cita-citanya akan pendidikan bagi
perempuan dan persamaan derajat sesama manusia telah menjadikannya
sosok yang begitu dicintai jauh sesudah ia tiada.Ia perempuan
pemberani bercita-cita besar yang kemudian meninggal pada usia
belia. Ia bisa menjadi sosok yang begitu menginspirasi. Kemudaan,
idealisme dan kekerasan hatinya akan dengan mudah membuatnya
dicintai siapapun. Tak heran semua berlomba menjadikannya ikon,
tukas Afra.Kami lantas berbicara bagaimana kecintaan masyarakat
akan Kartini terus dipupuk. Tidak hanya oleh pemerintah kolonial,
namun juga pejuang kemerdekaan, pemerintah orde lama, hingga orde
baru. Sosoknya direka ulang, disunting, dibangun oleh semua pihak,
semua generasi. Pada masa kolonial, ia dijadikan ikon politik etis
dalam bidang pendidikan. Saat itu ia ditonjolkan sebagai perempuan
muda pribumi yang berpengetahuan luas, mencintai bacaan, dan
menginginkan

Ia yang Disayang Setiap GenerasiTeddy W. Kusuma
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kemajuan pendidikan untuk kaumnya. Melalui tulisan-tulisannya di
beberapa koran, Kartini sesungguhnya telah mulai dikenal masyarakat
Belanda sebelum akhirnya meninggal dunia. Namun baru sesudah buku
kumpulan suratnya diterbitkan J.H. Abendanon tahun 1911-lah, narasi
mengenai Kartini terus membubung. Dua tahun sesudah terbitnya buku
itu, berdirilah Yayasan Kartini oleh kelompok masyarakat Belanda
yang menaruh perhatian akan kemajuan pendidikan di tanah jajahan.
Yayasan ini mendirikan sekolah Kartini di Semarang. Acara
pendiriannya diliput besar-besaran di Belanda. Sejarawan Zen R.S.
menuliskan bahwa surat kabar Der Leeuwarder Courant memuat tentang
sekolah ini dalam tulisan berjudul Kartini Scholen. Tulisan yang
mengisi penuh halaman depan koran itu. Gegap gempita kecintaan akan
Kartini pun menjalar hingga ke Hindia Belanda. Kelompok-kelompok
perempuan pergerakan ikut menjunjung Kartini sebagai inspirasi
bangkitnya kaum perempuan. Dan narasi tentang Kartini terus
didukung dengan besar-besaran oleh pemerintah Belanda. Buku-bukunya
terus diterbitkan dan diperbincangkan. Melalui sosok Kartini,
pemerintah Belanda mengatakan pada dunia betapa mereka telah
berperan besar menciptakan pribadi-pribadi tercerahkan di Hindia
Belanda. Setelah Indonesia merdeka, narasi akan mulianya Kartini
tidak berubah. Berbeda dengan narasi tokoh-tokoh lain yang bisa
berubah bersama dengan pemindahan kekuasaan, Kartini tetap sosok
yang dicintai. Jika Belanda menganggap Van den Bosch sebagai salah
satu penyelamat kerajaan Belanda dari kebangkrutan, Indonesia
menganggapnya penghisap darah dengan kebijakan tanam paksanya. Jika
Belanda menganggap Diponegoro pemberontak, Indonesia
menggadang-gadangnya sebagai pahlawan. Namun Kartini yang dianggap
anak emas oleh Belanda, tetap merupakan panutan bagi Indonesia. Ia
adalah perempuan pencerah, ia pendobrak kegelapan kaum perempuan,
ia seorang penebar inspirasi.

Kalian tahu, ujar Maesy, di Kongres Perempuan Nasional beberapa
bulan sesudah kemerdekaan, para pesertanya berkali-kali menyanjung
nama Kartini dalam pidatonya. Bulan April 1946 peringatan hari
Kartini juga sudah mulai dilakukan.Iya tadi aku juga dengar soal
itu dari Pak Riza. Narasinya juga sama, Kartini pejuang hak
pendidikan perempuan, kata saya sambil minum dari plastik susu
dingin kedua. Tapi baru-baru ini aku membaca dari tulisan Zen R.S.
bahwa modifikasi terhadap narasi Kartini dilakukan gerakan kiri di
Indonesia yang menonjolkan narasi Kartini sebagai tokoh anti
feodalisme dan anti kolonialisme. Adalah Gerwani (Gerakan Wanita
Indonesia) dan Gerwis (Gerakan Wanita Sadar) yang berafiliasi
dengan PKI yang tanpa kenal lelah berkampanye betapa Kartini adalah
tokoh yang tak hanya berjuang untuk hak pendidikan kaum perempuan,
namun juga untuk tergerusnya budaya feodalisme dalam masyarakat
Indonesia yang demikian kental. Ia juga disebut tokoh yang bersuara
untuk enyahnya segala bentuk kolonialisme. Begitu teladannya ia,
majalah perempuan yang diterbitkan Gerwani pun mengambil nama Api
Kartini.Gerakan kiri Indonesia benar-benar berusaha untuk mengambil
narasi Kartini ini sampai akhirnya usaha untuk menjunjung tinggi
perjuangan Kartini sebagai tokoh pendidikan, anti feodalisme, dan
anti kolonialisme mencapai puncaknya pada tahun 1964. Saat itulah
Kartini resmi menjadi seorang pahlawan nasional. Narasi Kartini
sebagai tokoh anti feodalisme pun terus diperkuat. Pramoedya Ananta
Toer, tokoh penting Lekra (Lembaga Kebudayaan Rakyat) memberi judul
biografi Kartini yang ia tulis dengan pesan anti feodalisme yang
begitu kuat, Panggil Aku Kartini Saja. Di situlah pemikiran Kartini
yang tidak menyukai segala atribut feodal yang menciptakan
kasta-kasta dalam masyarakat itu begitu ditonjolkan. Salah satu
ucapan Kartini yang begitu kuat akan hal ini terkutip di sana,
Tiada yang lebih gila dan bodoh daripada melihat orang
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yang membanggakan asal keturunannya itu. Bahkan lagu mengenai
Kartini pun yang saat ditulis WR Soepratman berlirik Raden Ajeng
Kartini diubah menjadi Ibu kita Kartini Hal ini untuk menghilangkan
unsur feodal pada narasi Kartini. Kupikir-pikir, inilah masa di
mana narasi mengenai Kartini dituturkan dengan cara yang paling
lengkap, tukas Fani. Kami semua mengangguk sepakat.Itulah masa di
mana Kartini adalah perempuan cerdas yang berjuang untuk hak
pendidikan, persamaan derajat, dan juga hilangnya penindasan
manusia terhadap manusia lainnya. Dalam situasi di mana perempuan
selalu pada posisi inferior, inilah narasi yang diperlukan. Kartini
diteladani sebagai sosok yang begitu sadar politik. Sungguh kontras
dengan bagaimana narasi Kartini begitu direduksi setelah komunis
mengalamai kehancurannya di Indonesia. Bersamaan dengan tergerusnya
PKI dan juga Gerwani, gerakan perempuan pun dihalau paksa untuk
kembali ke dalam rumah. Jika sebelumnya peran politik perempuan
coba untuk terus didorong, pada masa orde baru perempuan
dikembalikan ke dapur, ujar Maesy, kawan yang selalu berapi-api
saat berbicara soal kesetaraan gender. Pemerintah Orde Baru memang
tidak meniadakan Kartini. Ia masih tetap dicintai. Ia tetap
pahlawan nasional, tidak seperti nama Tan Malaka yang
kepahlawanannya dihilangkan. Namun pada masa itu, tidak ada lagi
gembar gembor akan pemikirannya yang menginspirasi tentang
persamaan derajat manusia. Tidak ada lagi kisah tentang Kartini
sebagai simbol perempuan yang begitu sadar politik. Keteladanan
Kartini terbatas sebagai Ibu yang peduli pada isu pendidikan
perempuan semata. Bahkan lebih sering, penonjolan akan ketokohannya
kerap sebatas simbol seorang seorang Ibu yang berkebaya dan
bersanggul saja. Seorang Ibu yang jinak. Maka tak akan kita jumpai
pada masa orde baru perayaan hari Kartini yang benar-benar
menghormati apa yang ada di kepalanya, namun terbatas pada apa

yang dikenakannya. Ini sejalan dengan bagaimana pemerintah orde
baru memang merumahkan perempuan. Sebuah rezim yang meletakkan
perempuan dalam konteks pendamping suami, pengasuh anak, dan
pengurus rumah tangga belaka. Maka jadilah hari lahir Kartini tetap
diperingati setiap tahun, namun hanya sebatas pada lomba
bersanggul, berkebaya, atau masak-memasak. Aku jadi berpikir,
Kartini ini mirip seperti Katniss Everdeen di cerita Hunger Games,
ya? kata Indah. Ia dijadikan simbol oleh berbagai pihak untuk
kepentingannya masing-masing.Kami tertawa sekaligus miris juga
dengan analogi ini. Bersama perjalanan panjang bangsa ini, Kartini
yang selalu dicinta dituturkan dengan cara-cara yang selalu
berbeda, dengan kepentingannya masing-masing. Aku membayangkan,
tentu perasaan Kartini akan semrawut juga, kata saya. Ia mungkin
akan senang betapa hingga sekarang ia tetap dicintai. Namun ia
tentu juga bersedih betapa sekarang ia tak jauh lebih dari simbol
ibu berkebaya dan bersanggul. Tentu ia merasa nelangsa saat
khalayak tidak lagi menghargainya atas apa yang ada di kepalanya.
Padahal inilah hal yang juga selalu diperjuangkannya, agar
seseorang dihormati bukan dari bagaimana ia tampil atau dari mana
ia dilahirkan, namun dari apa yang ada di kepalanya dan apa yang
diperbuatnya dalam hidup.Sore menjelang di kota Jepara. Kami semua
menikmati perjalanan ini. Saat kami membaca tulisan-tulisan
Kartini, mengunjungi tempat-tempat bersejarahnya, mendiskusikan
pemikirannya, hingga membicarakan bagaimana orang memandangnya.
Perjalanan hendak kami lanjutkan ke Pantai Bandengan, tempat di
mana Kartini senang menghabiskan sore harinya. Matahari terbenam
dengan indah di sana, begitu yang kami dengar. Jadi beranjaklah
kami, menjauhi taman kota di depan museum Kartini itu. Menuju
matahari terbenam di Pantai Bandengan.
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Waktu saya dan teman-teman melakukan Tur Kartini, saya sempat
berpikir, kalau Kartini hidup di jaman sekarang, lalu dia punya
Twitter, Line, Whatsapp, atau Instagram, seperti apa, ya, dia? Lalu
saya pun mencoba ngarang-ngarang kayak adegan-adegan di film
Her.

Indah : Hai, Kartini. Ngobrol dong!

Kartini : Halo Indah. Yuk yuk! Gimana-gimana?

Indah : Kalau dipikir-pikir kehidupan kamu enak banget ya. Kamu
keturunan ningrat, anak Bupati Jepara. Kamu juga pintar dan
dinikahin sama Bupati lagi.

Kartini : Jadi menurut kamu hidup aku bahagia banget?

Indah : Jelas, lah. Kamu makan kenyang dan enak tiga kali
sehari, punya banyak waktu jadi bisa baca buku bahkan dari luar
negeri, lalu kamu juga sempat sekolah di Europese Lagere School.
Ibaratnya, nih, kalo jaman aku sekarang, kamu sekolah di sekolah
Internasional. Bedanya bahasa aja, jaman kamu bahasa Belanda, terus
jaman aku sekarang bahasa Inggris.

Kartini : Aku, sih, gak kaget, ya, kalau banyak orang berpikir
kehidupan aku enak. Aku memang keturunan bangsawan dan Romo kasih
aku kesempatan sekolah di sekolahan Belanda, tapi itu cuma sebentar
sebelum masa pingitan datang. Kamu gak akan pernah bisa
membanyangkan gimana masa pingitan itu. Tapi aku gak pernah
menyalahkan Romo yang memutuskan aku untuk masuk pingitan. Aku
percaya tentu bagi dia, itu juga pilihan yang sulit.

Indah : Pingitan gimana, maksudnya, Kart?

Kartini : Kehidupan bangsawan pada masa kolonial bukan seperti
kehidupan Tao Ming Tse yang bisa punya geng F4 atau pacar kayak
Shan Chai, dramanya berkali-kali lipat. Aku memang bisa sekolah di
Europese Lagere School tapi tidak seperti kakak-kakak laki-laki aku
yang bisa melanjutkan ke Hogere Burger School di Semarang. Romo
memang masih memberikan keleluasaan aku untuk membaca berbagai
macam bacaan dari leestrommel, mulai dari majalah, buku-buku dengan
isu-isu sosial ataupun buku-buku sastra. Ditambah lagi kakak
kesayangan aku, R.M. Kartono yang juga sering kasih stok bacaan
soal masalah-masalah dunia modern, emansipasi perempuan juga soal
Revolusi Prancis. Melalui buku-buku itulah aku berpikir tentang
dunia.

Namaku KartiniIndah Yusari
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Indah : Terus terus

Kartini : Jadi selama aku dipingit, alias dikurung di rumah dan
gak bisa sekolah lagi, aku baca buku-buku aja supaya aku tidak
berhenti belajar. Saat Romo melarang aku sekolah, aku sudah
mempertanyakan mengapa adat istiadat ini memposisikan perempuan
seolah-olah lebih rendah dari laki-laki. Kenapa aku harus dikurung
di rumah menunggu laki-laki yang mau menikahi aku datang, sedangkan
laki-laki bisa sekolah sampai tinggi lalu memilih sendiri siapa
yang ingin dijadikan pasangannya? Kalau kehidupan aku yang
merupakan perempuan bangsawan ini, sesulit dan terbatas seperti
ini, bagaimana kehidupan rakyat-rakyat lain yang bahkan makan saja
belum tentu 3 kali sehari.

Indah : Lah, Kart, bukannya enak, kalau di rumah aja, bisa
mempercantik diri, gak usah panas-panasan keluar rumah dan gak
perlu susah-susah belajar di sekolah?

Kartini : Saat masa kolonial, Indonesia, yang bahkan belum ada
nama itu, jauh lebih buruk dari saat ini. Kamu tau ada berapa
banyak orang yang menderita karena penjajahan? Jangankan untuk beli
pakaian, untuk makan saja, aku pernah melihat, anak kecil yang
mungkin umurnya sekitar 6 tahun harus menjual rumput yang dia bawa
melebihi tinggi badannya. Bahkan dia punya 2 orang adik lagi di
rumah yang menunggu dirinya untuk membawa makanan. Aku mau
rakyat-rakyat bisa makan seperti aku, kenyang dan 3 kali sehari.
Jadi aku mau sekolah supaya bisa jadi guru dan akan mengajar untuk
rakyat-rakyatku. Akibat pingitan, aku harus berhenti sekolah dan
meninggalkan teman-teman aku. Menunggu laki-laki yang tidak pernah
aku kenal datang untuk menikahi aku, bahkan mungkin bukan untuk
jadi istri pertamanya. Adat istiadat ini terlalu lama didiamkan dan
tidak ada orang yang mau mendobraknya. Perempuan pada jaman aku
kebanyakan menurut saja karena jika melawan maka hidupnya akan
susah. Perempuan pada jaman aku tidak mempunyai pengetahuan yang
sama dengan laki-laki, bisa dikatakan bodoh sehingga perempuan
bergantung kepada suaminya yang akan memberikan dia makan, pakaian
dan tempat tinggal. Perempuan bodoh ini akibat ketidakadilan yang
ada bahwa laki-laki bisa meneruskan sekolahnya tinggi sedangkan
perempuan, baru berusia 12 tahun harus segera dipingit. Kami tidak
punya kesempatan seperti yang kamu punya saat ini.

Indah : Beuh Kart! Umur kamu 13 tahun waktu itu dan sudah bisa
paham mengenai ketidakadilan, baik kepada perempuan dengan
laki-laki ataupun yang memilliki kedudukan atau umur yang lebih
tinggi. Terus kamu juga sudah kritis mengenai feodalisme, poligami
dan pernikahan paksa. Isu-isu itu bahkan gak semua anak kuliahan
paham loh. Kart, memang kamu baca buku apa aja, sih, pikiran kamu
bisa radikal seperti ini?

Kartini : Buku-buku karya Multatuli terutama yang berjudul Max
Havellar sangat berpengaruh untuk aku. Selain itu, berkat usulan
Stella, sahabat aku di Belanda, buku Hilda Van Suylenburg karangan
Ny Goekoop-de Jong Van Beek en Donk juga aku suka. Ini merupakan
roman feminis yang menceritakan tentang kepahitan dan penderitaan
hidup seorang perempuan yang menentang kekolotan dan ingin maju.
Ini seperti aku banget, Indah. Aku ingin membuat perubahaan. Jadi
jika saat ini gelap maka kita harus berusaha untuk membuat terang.
Seperti surat aku kepada Stella pada 23 Agustus 1900,
ketidaksetaraan pada perempuan ini akibat dari dibatasinya akses
perempuan untuk memperoleh pengetahuan sehingga perempuan jadi
bodoh. Sehingga cara satu-satunya adalah perempuan harus
sekolah.

Indah : Kart, kenapa kamu mau berbuat kemanusiaan dan memikirkan
banyak orang? Kenapa tidak menyelesaikan urusan kamu sendiri saja
dulu. Misalnya menolak
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pernikahan kamu atau kabur ke Semarang nyusul kakak kamu untuk
sekolah?

Kartini : Inilah lemahnya hatiku. Aku sangat mencintai Romo.
Jika aku melakukan tindakan-tindakan ekstrim itu mungkin beliau
akan sakit lalu meninggal. Aku pun belum tentu bisa menghadapi
kehidupan yang lebih kejam di luar sana, dimana pada masa itu,
penjajah bisa melakukan apa saja terhadap aku. Aku merasa dengan
kelonggaran-kelonggaran yang Romo berikan aku bisa memanfaatkan
segala kesempatan sekecil apapun untuk belajar. Jika aku pintar
maka aku bisa membaginya, setidaknya kepada adik-adik perempuan aku
dahulu. Orang yang berpendidikan lebih tinggi berkewajiban untuk
memberikan tuntunan kepada yang masih terbelakang, itulah prinsip
aku.

Indah : Jadi kamu menggunakan kebangsawanan kamu untuk membantu
orang lain atau setidaknya untuk hari kemudian di mana perempuan
bisa sekolah sama seperti laki-laki?

Kartini : Tentu, Indah. Seperti kata kakekku bahwa jika kita
tidak mencari pengetahuan maka hidup kita tidak akan bahagia dan
kehidupan kita akan semakin mundur.

Indah : Jadi hidup kamu bahagia, nih, Kart?

Kartini : Tentu bukan karena aku diberikan gelar pahlawan
nasional atau pahlawan emanispasi perempuan. Tapi ketika ada
anak-anak muda di masa kamu yang mau berpikir kritis dan sadar soal
penindasan, poligami, dan ketidaksetaraan, maka aku bahagia,
walaupun aku harus meninggal di usia sama seperti kamu. Setidaknya,
aku masih bisa berharap, walau sudah lebih dari 100 tahun,
perjuangan aku untuk menghilangkan ketidakadilan masih ada yang
meneruskan.

Kira-kira kalau diandai-andai, mungkin seperti itu obrolan
dengan Kartini. Segala privilege yang dia miliki bukan semata-mata
dia gunakan untuk kebahagiaannya saja. Menurutnya ada sebuah
tanggung jawab bagi orang-orang ningrat, nobles oblige bahwa
keningratan membawa kewajiban. Segala bentuk keningratan yang
melekat dalam diri Kartini dimanfaatkan untuk membantu orang lain
melalui pendidikan. Kartini adalah sosok yang melewatkan banyak
peristiwa. Mengutip Pramoedya Ananta Toer dalam Panggil Aku Kartini
Saja, Kartini adalah orang pertama dalam sejarah Indonesia yang
menutup zaman tengah, zaman feodalisme pribumi Menurut saya,
Kartini bukan produk dari Belanda tapi dia produk dari buah
pikirnya yang lebih liar dari kehidupan masa penjajahan.
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Suara ombak yang menyentuh bibir Pantai Bandengan tentu masih
memperdengarkan riak yang serupa. Pasirnya yang menelan kaki yang
menjejak tentu menciptakan sensasi lembut yang sama. Matahari tentu
masih selalu terbenam di tempat yang sama. Lebih dari seratus tahun
lalu, sore di Klein Scheveningen, begitu pantai ini dulu disebut
Kartini dengan sayang, selalu membuat suasana hatinya menjadi
tenteram. Di sinilah ia berbicara dari hati ke hati dengan
saudaranya, di sini ia mengenang ucapan sayang dan pemberi semangat
dari sahabat-sahabatnya, di sini ia memupuk mimpi-mimpinya akan
kebebasan kaumnya dan martabat bangsanya. Sore ini, lebih dari
seratus tahun kemudian, kami pun ada di sana, mendengar suara ombak
yang sama, merasakan lembut pasir yang sama, melihat matahari
terbenam yang sama. Pantai Bandengan terletak tujuh kilometer dari
pusat kota Jepara. Sebuah pantai rekreasi berpasir putih yang dapat
dicapai dengan kendaraan kurang dari tiga puluh menit saja. Selain
kami, banyak warga Jepara yang sore itu juga menghabiskan waktunya
di sini. Bermain air, berjalan-jalan, atau sekedar duduk-duduk.
Kami membayangkan sebuah gambar di mana dulu Kartini berkunjung ke
sini dengan diantar kereta kuda. Kereta kuda yang akan diparkir di
bawah pohon besar di pinggir jalan itu sementara beliau berjalan
kaki sepanjang bibir pantai yang berpasir lembut itu. Kami
memandangi laut yang pada sebuah masa menjadi saksi dari gelora
seorang perempuan yang melampaui jamannya.

Namun selain saksi dari nyala semangatnya, Pantai Bandengan juga
saksi akan remuk hati Kartini. Di pantai ini pulalah awal dari
padamnya api yang bergolak terang benderang itu. Saat semangat
Kartini yang tengah di puncak terjerembab, terhempas jatuh, hingga
sang perempuan perkasa tersimpuh di kakinya. Takluk. Saat itu, di
bulan Januari 1903, semangat Kartini sedang membubung. Salah satu
sahabatnya, Ir. Van Kol, seorang anggota parlemen Belanda dari
partai sosialis berhasil mengusahakan beasiswa untuk Kartini
melanjutkan sekolah di Belanda. Perasaan Kartini terbang ke bulan
oleh suka cita. Telah lama ia mendamba kesempatan untuk menuntut
ilmu di Eropa, di mana sumber-sumber ilmu pengetahuan dan kemajuan
budaya bisa dikecap seluasnya. Ilmu yang akan ia gunakan untuk
mendukung cita-citanya yang mulia, memajukan kaumnya di tanah
air.Kartini, seorang perempuan pribumi, akan bersekolah tinggi.
Berita besar! Tidak sembarang sekolah tinggi, namun sekolah tinggi
di Belanda. Tentu ini bukan hal biasa dalam sebuah bangsa yang
terpuruk dan budaya feodal yang begitu menghimpit perempuan.
Tentangan pun muncul dari mana-mana. Kerabat sesama bangsawan kerap
mengkritik bahwa tak pantas seorang perempuan bersekolah
tinggi-tinggi apalagi ia belum bersuami di usia yang lebih dari dua
puluh tahun. Bahkan beberapa sahabatnya pun menyatakan keberatannya
termasuk Nyonya Abendanon yang mengatakan pergi ke Belanda

Hari yang Bersedih di Pantai BandenganTeddy W. Kusuma
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hanya akan membuat Kartini lupa akan cita-citanya. Namun
Semangat Kartini tidak surut, ia selalu meyakinkan semua orang
bahwa ini dilakukannya bukan untuk kepentingan pribadinya, namun
untuk dia bisa kembali dengan bekal yang cukup untuk memajukan kaum
perempuan di Hindia Belanda. Semangat yang menyala-nyala. Kemauan
yang begitu keras. Ia seorang batu karang. Sampai hari di pantai
Bandengan itu. Hari itu J.H. Abendanon, sang Direktur Departemen
Pendidikan, Agama, dan Industri Hindia Belanda, datang ke Jepara
khusus untuk menemui Kartini. J.H. Abendanon, seorang penyokong
politik etis, adalah sosok yang dekat di hati Kartini. Ia adalah
salah satu kawan diskusi Kartini mengenai soal-soal pendidikan
perempuan. Bahkan J.H. Abendanon sempat begitu terinspirasi oleh
pemikiran Kartini sehingga mengirimkan edaran bagi Bupati-Bupati di
tanah Jawa untuk membuat sekolah-sekolah untuk perempuan. Walau
budaya feodal masih begitu kuat sehingga edaran J.H. Abendanon ini
belum mendapat sambutan, Kartini tetap begitu menghormatinya. Saat
J.H. Abendanon datang tanpa pemberitahuan ke Jepara dan mengajak
Kartini berbicara di pantai Bandengan, timbul semangat Kartini.
Sungguh di luar dugaannya, di pantai Bandengan J.H. Abendanon bukan
memberinya kata-kata penguat untuk kelanjutan cita-citanya, namun
justru bujukan agar Kartini membatalkan keberangkatannya ke
Belanda. J.H. Abendanon mengemukakan beberapa alasan mengapa
Kartini sebaiknya tidak ke Belanda. Jika ia pergi ke Belanda ia
akan dilupakan oleh bangsanya dan bahkan hanya akan dianggap Nona
Belanda saja, jika ke Belanda maka ia akan mengalami banyak
kesusahan hidup, dan terakhir, betapa kasihan jika ayah Kartini
yang telah mulai sakit-sakitan ditinggal belajar jauh. Ini tentu
bukan argumen baru bagi Kartini. Ia tentu sudah sadar bahwa
keputusan pergi ke Belanda akan berat dan untuk cita-cita besarnya
banyak pengorbanan yang harus dilakukan. Selama ini Kartini selalu
tegar

dan tetap kokoh. Ia yakin bahwa untuk bisa mencapai cita-citanya
ia harus menuntut ilmu yang tinggi dari sekolah. Ia pun ingin
menimba pengalaman dari pergaulan dengan sahabat-sahabatnya di
Belanda yang memiliki pemikiran maju mengenai perlindungan hak-hak
kaum perempuan dan soal-soal kemanusiaan lain. Namun hari itu di
Pantai Bandengan, segala argumen J.H. Abendanon dan juga
iming-imingnya untuk segera bisa mendirikan sekolah di sini
berhasil menundukkan Kartini. Kartini menurut. Aku masih tak bisa
mengerti, kata Fani saat kami berlima sama-sama duduk memandang
laut. Kartini adalah seorang dengan kemauan yang begitu keras dan
keyakinan yang besar akan langkahnya mencapai cita-cita. Kenapa ia
tunduk akan permintaan J.H. Abendanon ini, ya? Dari buku biografi
Kartini karya Sitisoemandari kami menemukan kemungkinan-kemungkinan
penjelasannya. Disebutkan bahwa Kartini meyakini J.H. Abendanon
adalah sosok yang selalu mendukung cita-citanya. Ia begitu
menghormati sosok J.H. Abendanon laksana seorang ayah, sehingga
kata-kata J.H. Abendanon akan didengarkan betul-betul dan walau pun
berat akan tetap ditelannya. Tak sedikit pun Kartini menaruh
prasangka buruk kepadanya. Selain itu, kedatangan J.H. Abendanon
yang tba-tiba dan dengan pesan yang mengagetkan ini membuat Kartini
limbung, tak siap, dan akhirnya tunduk. Tapi aneh juga J.H.
Abendanon ini, ujar Afra. Sebelumnya ia selalu mendukung Kartini,
kenapa sekarang ia malah menghalanginya?Di sinilah konon
kepentingan politis pemerintah Hindia Belanda ikut bermain. Ir. Van
Kol, tokoh yang mengusahakan beasiswa untuk Kartini, adalah anggota
parlemen Belanda dan tokoh golongan sosialis. Kedekatan langsung
Kartini dengan Ir. Van Kol dan juga tokoh sosialis lain seperti
Stella Zeehandelaar akan dapat mengganggu pemerintahan Belanda
sekarang, apalagi posisi Ir. Van Kol sebagai anggota
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parlemen yang bertugas mengawasi jalannya pemerintahan. Kartini
dikenal kritis dan begitu awas akan keadaan sekelilingnya. Ia tahu
banyak keadaan di Hindia Belanda dan kekurangan-kekurangan
pemerintah Belanda di sini. Ia tahu mengenai panen yang gagal,
kelaparan yang terjadi, salah urus saluran air bagi petani,
termasuk kesewenang-wenangan banyak pejabat Belanda di Hindia
Belanda. Jika Kartini berangkat ke Belanda dan dekat dengan
tokoh-tokoh sosialis, dikhawatirkan banyak kebobrokan yang bisa
dibeberkan Kartini pada pihak-pihak yang berseberangan dengan
pemerintah Belanda saat itu. J.H. Abendanon mendukung agar Kartini
cukup terpelajar sebagai salah satu simbol keberhasilan politik
etis, namun ia tidak boleh terlalu maju sehingga dapat terlalu
kritis terhadap pemerintah Belanda apalagi mendapat banyak dukungan
lawan politik pemerintah. Karenanyalah J.H. Abendanon berkeyakinan
kepergian Kartini ke Belanda perlu untuk dicegah.Dan begitulah,
hari itu di Pantai Bandengan, api Kartini yang menyala-nyala itu
tidak dibiarkan untuk lebih membara lagi. J.H. Abendanon
memadamkannya. Inilah yang dalam buku biografi Kartini tulisan
Sitisoemandari disebut sebagai sebagai tragik Kartini. Sebuah
lembaran paling hitam dalam riwayatnya. Sebuah kejadian yang secara
psikis demikian besar pengaruhnya dan terus ia bawa hingga akhir
hayatnya. Kami berlima termenung dengan pikiran masing-masing.
Memandangi laut dan langit di kejauhan yang perlahan memerah.
Membayangkan sebuah hari yang bersedih lebih dari seratus tahun
lalu di tempat yang sama dengan tempat kami duduk ini. Terbayangkan
seorang gadis muda idealis sedang tertunduk di bibir pantai dengan
pikiran yang berkecamuk.Orang mungkin menganggap tunduknya Kartini
sebagai kelemahan di sisinya, Maesy memecah kesunyian. Tapi aku
tetap menganggapnya perempuan pemberani. Itu hanya menunjukkan
betapa ia juga manusia biasa.

Kami mengangguk sepakat. Mengingat situasi saat itu, di mana
budaya feodal masih begitu kuat, di mana posisi perempuan begitu
lemah, di mana manusia masih harus berjalan membungkuk-bungkuk
tunduk pada manusia dan bangsa lain, apa yang dilakukan Kartini
sejauh itu telah begitu mencengangkan. Ia berani menggantungkan
cita-citanya begitu tinggi dan mulia, ia berani menghadapi
tentangan dari kerabat dan kawan-kawan yang mencegah kepak
sayapnya. Bahwa ia kemudian tidak siap menghadapi orang yang begitu
dihormatinya memadamkan apinya, itu hanya membuatnya menjadi
manusia biasa. Seorang pejuang yang sendiri. Bahkan sesudahnya,
walau ia menyesali keputusannya, ia pantang menarik keputusan yang
telah dibuatnya di depan J.H. Abendanon itu. Hal yang menunjukkan
betapa ia juga seorang ksatria. Gelap mulai benar-benar merangkul
Pantai Bandengan. Di dekat kami sebuah keluarga tampak baru
menyambut ikan bakar pesanan yang baru datang. Sang ibu
memanggil-manggil anak-anak mereka yang bermain-main di bibir
pantai. Anak-anak berlarian ceria menuju meja makan untuk menyantap
ikan yang mengepul-ngepul itu. Ah, begitu banyak wajah kemanusiaan
yang telah disaksikan pantai ini. Keriangan dan kesedihan Kartini
lebih dari seratus tahun lalu, perasaan haru yang kami rasakan saat
mengenangnya di sini, canda tawa keluarga kecil di dekat kami yang
menikmati ikan bakarnya yang tampak begitu lezat. Dan matahari
masih terbenam di tempatnya yang sama, suara riak ombak masih
terdengar serupa, dan lembut pasir masih terasa sama saat kaki
menjejak di atasnya. Dan masih akan begitu untuk waktu-waktu yang
lama dari sekarang.
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Hijau dan kuning keemasan. Kedua warna itu berulang kali menyapa
saat kami dipandu mengelilingi Museum Kartini di Rembang. Bangunan
tua ini dahulu merupakan rumah dinas para bupati Rembang selama
satu setengah abad, termasuk ketika Adipati Djojoadhiningrat, suami
Kartini, menjabat sebagai bupati di sana. Saat dialihfungsikan
menjadi museum pada tahun 2004, semua pintu dan jendela di kompleks
bangunan dan paviliun seluas dua hektar tersebut kembali dicat
dengan warna hijau tua dan hiasan ukiran kuning keemasan seperti
semasa Kartini tinggal di sana. Kedua warna tersebut mendominasi
kamar tidur Kartini, tempat tur keliling museum kami dimulai. Kamar
ini, ruang pribadi Kartini semasa menjadi istri dan seorang calon
ibu, kini disebut sebagai Ruang Pengabadian R.A. Kartini. Kami
menengok beberapa benda peninggalannya di kamar itu. Meja rias
mungil di pojok ruangan, kebaya beludru berwarna biru tua dengan
potongan sederhana yang dikenakannya dalam upacara pernikahan,
serta tempat tidur yang juga menjadi tempat ia menghembuskan
nafasnya yang terakhir. Kedua warna tersebut kembali menyapa saat
kami mengakhiri tur di beranda tempat Kartini sering menghabiskan
waktu sore harinya. Saat itu angin sore berhembus meniup rumput
tinggi dan bunga-bunga kuning di taman itu sehingga mereka tampak
seperti menari-nari kecil. Beranda ini tampak seperti sebuah tempat
yang menyenangkan untuk membaca, menulis, berpikir, atau sekadar
merenung saja. Ini sudut yang terkesan jauh lebih ramah
dibandingkan bagian lain dari rumah sang suami yang dipenuhi

perabot yang mewah dan serius. Kami bisa membayangkan, di
sinilah ia menuliskan banyak surat-suratnya yang terkenal itu.
Taman ini dinamakan Taman Inspirasi, kata Ibu penjaga museum. Di
sinilah Kartini banyak mendapat inspirasi. Tidak hanya untuk
menulis, namun juga melukis, menggambar pola batik, dan bermain
piano.Saya kemudian bertanya mengenai barisan kamar-kamar berukuran
kecil yang berjajar tepat di seberang beranda itu. Oh, itu adalah
kamar para garwo ampil. Pak Djojo punya tiga orang istri lain. Ibu
penjaga menyampaikan informasi itu dengan nada yang biasa saja.
Mungkin karena sudah demikian jamak bagi pria bangsawan Jawa masa
itu untuk memiliki banyak istri. Sementara saya, di sisi lain,
tetap terkesiap mendengarnya. Setiap kali Kartini berada di beranda
yang memebri banyak inspirasi itu, ia akan memandang tepat ke
ruangan seberang tempat perempuan-perempuan lain dalam hidup
suaminya berada. Pernikahan Kartini selalu mengundang tanda tanya
untuk saya. Saat berada di bangku sekolah menengah saya mengetahui
bahwa Kartini menikah dengan Bupati Rembang yang berusia dua kali
dirinya dan telah memiliki tiga orang istri. Saat itu saya
menganggap Kartini telah mengkompromikan cita-citanya. Saya
menganggap ia telah menyerah. Namun bersama usia yang bertambah
dewasa dan dan bacaan mengenai Kartini yang bertambah banyak,
hal-hal terasa lebih rumit. Adipati Djojoadhiningrat, yang oleh Ibu
penjaga museum disebut dengan panggilan Pak Djojo, melamar Kartini
atas permintaan almarhum Garwo Padmi-nya (istri

Kartini dan Pak DjojoMaesy Ang
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pertama) sebelum meninggal dunia. Sang Garwo Padmi rupanya telah
mendengar dan mengagumi sosok Kartini dari Jepara dan berpikir
bahwa ia adalah jodoh yang pantas untuk suaminya. Kartini meminta
waktu tiga hari untuk menimbang lamaran ini. Dalam waktu itu ia
mencari segala informasi mengenai Pak Djojo. Ia menemukan bahwa Pak
Djojo memiliki pendidikan tinggi, walaupun tidak sampai lulus dari
jurusan pertanian di Wageningen, Belanda. Ia pun mendengar bahwa
Pak Djojo adalah Bupati Rembang yang handal. Saat itu Kartini telah
berusia 24 tahun, ia dianggap telah melewati masanya bagi perempuan
untuk menikah. Penolakannya akan berbagai lamaran pernikahan kerap
menimbulkan pergunjingan yang mengganggu ayah Kartini yang mulai
sakit-sakitan. Ayah yang begitu ia cintai.Pak Djojo dianggap
Kartini sebagai yang terbaik diantara pelamar lain, karenanya
diakhir hari ketiga ia menyanggupi lamarannya dengan beberapa
persyaratan. Sang calon suami harus mendukungnya

dalam mendirikan sekolah untuk perempuan pribumi di Rembang.
Kartini juga akan membawa pengrajin-pengrajin handal Jepara untuk
mengembangkan industri ukir. Kartini juga hanya akan berbicara
dalam bahasa Jawa ngoko kepada suaminya dan bukan dalam bahasa
Kromo Inggil yang begitu formal. Dan terakhir, permintaannya yang
paling kontroversial untuk adat saat itu, adalah bahwa dalam
upacara pernikahan ia tidak akan melakukan upacara berjalan
jongkok, berlutut, dan menyembah kaki mempelai pria. Pak Djojo
menyanggupi semua persyaratan Kartini, bahkan menyatakan
kesediaannya menceraikan semua Garwo Ampil-nya demi Kartini.
Kartini menolak tawaran itu. Ia mengerti betapa perceraian akan
menempatkan sang perempuan dan juga anak-anaknya dalam posisi
ekonomi dan sosial yang lemah. Dan menikahlah mereka. Kartini
mengenakan sebuah kepaya beludru biru gelap yang sederhana sebagai
pakaian pengantinnya. Kebaya yang saat ini dipamerkan di Museum
Kartini di Rembang.
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Aku tahu bahwa saat itu sangat wajar seorang bangsawan memiliki
banyak istri. Namun mengingat betapa keras Kartini menyuarakan
penolakannya pada Poligami, apakah kalian pikir Kartini bahagia
dalam pernikahannya? tanya saya pada kawan-kawan perjalanan. Fani
mengangguk-anggukan kepalanya, Hmmm ada bukti-bukti yang
menunjukkan begitu. Surat-surat terakhirnya berkisah betapa ia
menikmati merawat anak-anak suaminya, mendongeng untuk mereka
sambil minum teh bersama sang suami. Mereka berdua pun tampaknya
cukup cocok. Keduanya menyukai karya seni Jawa dan ingin
mempromosikannya ke Belanda, Ibu Penjaga Museum pun mengatakan Pak
Djojo pun sangat mendukung cita-cita Kartini mendirikan sekolah
untuk perempuan-perempuan pribumi. Ia memberikan Kartini sebuah
paviliun yang digunakannya sebagai sekolah tempat ia mengajar.
Indah mendongak dari buku yang ia baca, Suamiku tidak hanya suami
bagi saya. Ia juga kawanku sejiwa, begitu ia menulis kepada
Profesor Anton, seorang kawan lama keluarganya. Sepertinya Kartini
memang mencintai suaminya.Tapi ingatkah kalian akan surat Kartini
kepada Nyonya Abendanon saat ia menemukan dirinya hamil? Walau ia
bahagia akan kehamilannya, ia menulis bahwa seandainya bayinya
perempuan, ia berharap sang anak tidak akan dipaksa menjalankan
hal-hal di luar cita-citanya. Ia secara eksplisit menulis bahwa ia
berharap sang suami akan akan selalu mendukung anak perempuannya,
bahkan mengijinkan seandainya sang anak tidak ingin menikah sama
sekali. Kurasa ia sedang bicara mengenai kesedihannya sendiri juga,
kesedihan yang belum tuntas, Afra menyampaikan sudut pandang yang
lain. Ingatkah kalian, Ibu Penjaga Museum berkata bahwa sekolahnya
ditutup dan tidak pernah dihidupkan lagi segera setelah Kartini
meninggal? Teddy ikut berpendapat. Sekolah di Rembang hanya berdiri
selama delapan bulan saja. Jika Pak Djojo benar-benar mencintai
Kartini,

tentu ia akan berusaha untuk tetap meneruskan sekolah itu
sebagai sesuatu yang begitu didamba mendiang istrinya?Tak satu pun
dari kami berbicara lagi. Kami semua sibuk dengan pikiran
masing-masing. Tur Kartini membawa kami lebih mengenal sosok
Kartini, namun semakin kami menelusuri langkahnya dan mengerti akan
situasi yang dihadapinya, semakin kami menemukan misteri-misteri
yang tak terjawab. Apakah Kartini benar-benar mencintai suaminya
seperti konsep cinta yang kami ketahui sekarang? Apakah Kartini
mencintai sang suami hanya sebagai bentuk penerimaannya akan
situasi yang dihadapinya? Apakah ia jatuh cinta secara seketika
atau setahap demi setahap? Apakah ia benar-benar bahagia di Rembang
dalam pernikahan yang tidak benar-benar diinginkannya?Mungkin kami
tidak akan pernah benar-benar tahu.
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Kesederhanaan untuk KesetaraanAfra Suci

Kami ini hanya manusia biasa, sangat biasa, campuran dari
unsur-unsur jelek dan baik seperti berjuta-juta orang lain. Mungkin
juga pada saat ini pada kami terdapat lebih banyak unsur baik
daripada yang jelek, tapi sebabnya sederhana saja. Bilamana orang
hidup dalam lingkungan yang sederhana adalah mudah untuk menjadi
baik. Orang dengan sendirinya menjadi baik. (DDTL, h.45)Figur
Kartini sudah digunakan oleh berbagai rezim sebagai sebuah simbol
kepentingan tertentu, dari pemerintah kolonial, orde lama, hingga
orde baru. Penetapan beliau sebagai salah satu Pahlawan Nasional
dilakukan saat masa Presiden Soekarno dengan Keputusan Presiden
[Keppres] No. 106/1964. Keputusan tersebut dibuat 60 tahun kemudian
setelah Kartini wafat dan mengundang berbagai kontroversi hingga
kini. Apa yang membanggakan dari seorang perempuan ningrat dengan
hobi menulis, korespondensi, dan membuat sekolah di pelataran rumah
besarnya? Dalam obrolan di kalangan beberapa kelompok muda, Kartini
bahkan dianggap overrated atau overused alias sudah terlalu sering
digunakan untuk berbagai kepentingan, dari anak TK hingga para
feminis. Kita boleh memperdebatkan soal kepahlawanan Kartini, tapi
jika saja Kartini tahu dia dijadikan seorang Pahlawan, apa reaksi
beliau? Apakah Ia akan merasa tersanjung dan kemudian bangga atau
ternyata hal tersebut bukan sesuatu yang istimewa baginya? Seperti
apa Kartini selalu menjadi bahasan menarik, dari beberapa buku
biografi dan

surat-suratnya, banyak yang sudah menebak-nebak karakter dan
sifat Kartini. Tim Tur Kartini adalah salah satunya, kami
menelusuri jejak langkah Kartini di Jepara dan Rembang dengan
alasan tersebut. Kami berkunjung dan mengamati kedua tempat
tumbuh-kembangnya, rumah orang tuanya di Jepara dan rumah suaminya
di Rembang. Kami juga keluar masuk museum dan beberapa tempat yang
menyisakan catatan atau memorabilia beliau. Dari berbagai tempat
dan benda yang melekat padanya, digabungkan dengan membaca
referensi sana-sini, saya mencoba menebak siapakah Kartini
sesungguhnya, seperti apa sih dia?Satu hal kecil yang membuat saya
terkesan dan merenung untuk beberapa lama adalah momen ketika kami
mengunjungi Museum Kartini di Rembang. Dulunya tempat ini adalah
rumah suami Kartini (Kanjeng Raden Adipati Djojodiningrat), Bupati
Rembang. Dibandingkan Museum Kartini di Jepara, rumah Kartini di
Rembang menyimpan lebih banyak benda, foto, dan jejak terkait
Kartini dan keluarganya. Kami masuk kamar Kartini, ada kasur kayu
yang diukir, lemari pakaian, meja rias, dan meja merawat bayi. Satu
hal yang menarik adalah baju pengantin Kartini yang dipajang di
samping lemari pakaiannya. Saya bahkan heran, masa sih Kartini baju
pengantinnya gini doang?. Dari baju pengantin, cara berpakaian yang
terlihat di berbagai foto, dan benda-benda yang saya lihat di dua
museum tersebut, saya
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sedikit memperoleh gambaran seperti apa sih Kartini itu.
Penilaian berdasarkan tampilan yang saya lakukan mungkin terkesan
judging a book by its cover, tapi selama ini yang saya tahu dia
adalah seorang ningrat bukan rakyat jelata. Melihat barang
peninggalan beliau, terus terang saya jadi berpikir, dari gaya
berpakaiannya sepertinya Kartini bukan orang yang suka menonjolkan
statusnya. Singkat kata, harus diakui, Kartini memang orang yang
sederhana, sejak dalam berpakaian.Kesederhanaan Kartini ternyata
bukan saja dituangkan dalam tulisan dan ungkapannya kepada
Abendanon, tapi juga dalam kesehariannya. Ketika Kartini akan
melaksanakan perkawinan dengan Bupati Rembang, beliau mengajukan
banyak persyaratan, salah satunya adalah Ia ingin perkawinannya
diselenggarakan secara sederhana dengan pakaian mempelai yang
sederhana pula. Tidak seperti perkawinan adiknya Kardinah yang
lebih gemerlap. Dan pakaian hanya permukaan, syarat paling radikal
yang Kartini ajukan adalah dia tidak mau ada upacara berlutut dan
menyembah kaki mempelai pria dan dia akan berbicara dalam bahasa
Jawa ngoko dengan suaminya. Sebuah permintaan yang menunjukkan
sikap anti-feodalisme ini kemudian dikabulkan oleh suaminya,
seorang bupati dengan pemikiran cukup progresif pada masanya.
Feodalisme jawa yang berlaku pada masa Kartini hidup merupakan
warisan dari peradaban hindu di Jawa, yang membagi masyarakat dalam
beberapa kasta atau tingkatan. Kartini lahir dalam keluarga
ningrat, pada masa itu, bangsawan harus berjarak dengan rakyat
biasa. Jarak tersebut diwujudkan dalam bahasa pembicaraan dan dalam
berkegiatan, seorang perempuan bangsawan tidak boleh bekerja, Ia
harus dilayani. Feodalisme membentukrelasi atasan dan bawahan yang
dibangun dengan loyalitas. Feodalisme Jawa ini memiliki nilai
kebudayaan yang direproduksi dan diwariskan secara turun temurun.
Konsep tersebut dibangun atas kekuasaan penguasa didasarkan atas
jumlah pengikut dan diikat

oleh konsep bersatunya kawula dan gusti (bawahan dan atasan).
Kartini sendiri mencatat hal tersebut dalam suratnya untuk Estelle
Zeehandelaar, 18 Agustus 1899:Wanita-wanita yang lebih tua dari
aku, tetapi merupakan bawahanku sejauh mengenai kebangsawanannya,
menghormati aku, karena hal itu memah sudah menjadi hakku. Aku tahu
merkea lakukan itu dengan sukarela sekalipun aku jauh lebih muda
daripada mereka, tapi aku seorang keturunan ningrat yang mereka
puja, yang rela mereka korbankan harta dan darahnya. Sungguh
mengharukan betapa bawahan itu begitu patuhnya kepada
atasannya.Meskipun Kartini hidup dengan hak kebangsawanannya, Ia
sangat peka terhadap ketidakadilan dan ketimpangan di lingkungan
sekitar dan tanah Jawa. Feodalisme di Jepara tidak separah
kabupaten lainnnya berkat beberapa perubahan dan kebiasaan yang
dilakukan oleh Ayah Kartini yang memang cukup progresif, turunan
dari kakeknya yang juga seorang Bupati. Kartini justru menganggap
bahwa Kebangsawanan itu bukan soal hak istimewanya (privilege)
melainkan tugas berat dan kewajibannya (duty) terhadap rakyat. Ia
sendiri sejak masa pingitan di umur 12 tahun sudah menerapkan
prinsip anti-feodalisme dengan melaksanakan tugas sebagai koki di
rumahnya, hingga kemudian terus bertekad bekerja untuk rakyatnya.
Lebih dari sekedar protes dengan sistem yang dianut oleh
masyarakatnya, Kartini juga menyatakan kemarahannya terhadap
pemerintah kolonial dalam surat-suratnya. Pemerintah kolonial
dianggap memelihara sistem feodalisme untuk keuntungan mereka,
meski di negara mereka, masyarakatnya sudah lebih demokratis.
Pemerintah kolonial sendiri membagi masyarakat ke dalam beberapa
golongan, di mana pribumi menempati posisi terendah sehingga
hak-hak dasarnya tidak dipenuhi. Salah satu sumber literatur yang
sangat disukai dan mempengaruhi pandangan Kartini terhadap
feodalisme adalah Max Havelaar karya Multatuli yang Ia baca
berkali-kali. Dalam karya-karya tersebut, ada salah
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satu kutipan yang sangat disukainya, yaitu: Tugas Manusia ialah
menjadi manusia.Kartini menganggap bahwa setiap manusia, jika
identitas kedudukan, titel, atau rasnya dihilangkan pada akhirnya
sama, hanya manusia biasa. Tidak ada yang berhak berlaku
semena-mena dan menindas sesama hanya karena dia seorang bangsawan,
atau karena dia adalah pemerintah kolonial. Kartini tidak sekedar
menunjukkan keprihatinannya, Ia tidak ingin berjarak dengan
rakyatnya dan memposisikan dirinya sama dengan rakyat biasa,
berbaur dengan mereka, sehingga tidak ingin menonjolkan
kebangsawanannya lewat pakaian atau bahasa. Ia tahu bahwa
ketidaksetaraan inilah yang menyebabkan ketidakadilan dan
ketimpangan ekonomi. Soal Ia dianggap dan diangkat sebagai seorang
Pahlawan, jika Kartini masih bisa kita tanya saat ini, tentu
baginya hal tersebut tidak jadi soal. Justru Ia akan menganggapnya
sebagai sebuah tugas bukan sanjungan. Kartini sadar bahwa Ia setara
dengan rakyatnya, oleh karena itu Ia hanya ingin dipanggil dengan
sebutan Kartini saja.
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Belum dua menit kami turun dari mobil, seorang perempuan
berambut putih menghampiri dan menyodorkan beberapa kantung plastik
berisi kelopak bunga. Untuk nyekar, bisik Fani saat melihat
ekspresi saya yang kebingungan. Kami memutuskan untuk membeli dua
kantung, lalu menyerahkan selembar sepuluh ribuan yang langsung
dimasukkan perempuan tadi ke kantong daster batiknya. Ia lalu
berjalan kembali ke tempat duduknya, yang ternyata adalah sebuah
kios peralatan masak. Wajahnya menghilang di balik panci, wajan,
dan centong yang menggantung di kios tersebut. Kami terdiam, saling
bertatapan dan meringis. Siapa yang menyangka akan menemukan kios
peralatan masak tepat di depan Makam Kartini?Kartini dimakamkan di
kompleks makam keluarga suaminya, yang terletak di atas sebuat
bukit di Desa Bulu, Kecamatan Rembang. Menurut cerita Ibu Penjaga
Museum di Museum Kartini Rembang, makam ini adalah objek wisata
Kartini yang paling populer, walau sore itu hanya kami berlima yang
ada di sana. Begitu masuk ke rumah joglo tempat pusara keluarga
Djojodiningrat, kami harus membangunkan bapak penjaga makam yang
sedang berbaring pulas di lantai makam. Sambil mengucek-ucek mata
mengusir kantuk, ia mempersilakan kami untuk nyekar. Pusaranya yang
paling kanan. Itu yang di dalam teralis, katanya serak.Pusara
Kartini berada di tengah joglo, berdampingan dengan dua istri utama
Bupati Djojoadhiningrat lainnya. Tidak seperti

makam lain yang polos, pusara Kartini dan teralis di
sekelilingnya dipenuhi hiasan. Ada karangan bunga di atas nisan,
beberapa lukisan potret Kartini di teralis sekitar, juga spanduk
dari salah satu stasiun televisi swasta nasional yang mengumumkan
rencananya menayangkan napak tilas perjuangan Kartini dalam program
fashion dan gaya hidup.Bapak penjaga makam tampak lebih segar
sesudah kami selesai nyekar dan berkeliling makam. Pak Sahid,
begitu ia memperkenalkan namanya. Ia duduk tegak di balik meja
penerima tamu sambil menghisap rokok kretek. Dengannya kami
berbicara ke sana ke mari. Pak Sahid bercerita bahwa ia kelelahan
setelah kunjungan karya wisata 50 siswa Taman Kanak-Kanak di Kota
Rembang sebelum kami datang. Sejak saya bekerja di sini tahun 1979,
setiap hari ada saja yang berziarah ke sini. Biasanya yang datang
ibu-ibu Dharma Wanita atau anak sekolah dari kota-kota sekitar,
tapi dalam satu bulan pasti ada saja yang datang dari Jakarta atau
kota di luar Jawa. Dulu, ketika masih zaman Pak Harto, pernah ada
wisatawan asing dari Belanda bahkan dari Afrika.Makam ini termasuk
Taman Makam Pahlawan, jadi banyak sekali Presiden dan Ibu Negara
yang berkunjung ke sini. Ibu Tien secara langsung memerintahkan
pemugaran makam ini. Putranya, Tommy, juga menyumbang untuk
pemugaran makam ini tahun 2004. Pemerintah tahu bahwa Kartini
adalah pahlawan penting bangsa

Suatu Sore di Makam KartiniMaesy Ang
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ini, karena itu hampir semua Presiden dan Ibu Negara pernah
berkunjung ke sini.Hampir semua? saya bertanya.Pak Sahid tersenyum
simpul. Hampir semua, kecuali Presiden kita yang sekarang. Sejak
Pak SBY menjabat sepuluh tahun yang lalu, tak pernah sekali pun ia
atau istrinya berkunjung ke sini. Pak Sahid kemudian menceritakan
kekecewaannya. Menurutnya, tokoh sepenting Kartini, pahlawan
pemberdayaan perempuan Indonesia, tidak sepatutnya dilupakan oleh
pemimpin negara. Sebenarnya, saya juga merasa kalau pemberdayaan
perempuan jauh lebih kuat ketika zaman Ibu Tien, lanjut Pak Sahid.
Kenapa begitu, Pak?Karena anggota PKK lebih banyak yang berkunjung
ke sini. Zaman dulu, PKK terorganisir dengan lebih baik, lebih
banyak kegiatannya.Saya teringat kios peralatan masak di depan
makam. Mungkin kios itu sengaja didirikan untuk merespon potensi
pasar dalam bentuk ibu-ibu PKK dan Dharma Wanita yang berkunjung ke
makam. Walau menurut Pak Sahid jumlah pengunjung sudah berkurang,
pasti masih cukup banyak yang tertarik membeli wajan atau panci
sehingga perempuan tua tadi masih mempertahankan kiosnya. Saya
hanya samar-samar mengikuti obrolan selanjutnya. Saya masih
mencerna apa yang dikatakan Pak Sahid tadi. Pendapatnya bahwa
pemberdayaan perempuan adalah ranah anggota PKK dan Dharma Wanita
sungguh pendapat yang dibentuk Orde Baru. Sebagai satu-satunya
saluran aktivitas perempuan yang didukung orde baru, rezim ini
berusaha meredam gerakan perempuan yang bersifat politis dengan
mengembalikan mereka ke urusan rumah tangga. Untuk negara seperti
Indonesia, di mana angka kematian ibu dan bayi masih merupakan
salah satu yang tertinggi di Asia Tenggara, jelas PKK punya peran
penting dalam melalukan penyuluhan gizi dan kesehatan dalam
keluarga. Namun gerakan perempuan Indonesia sungguh lebih beragam,
terutama sejak reformasi. Ada banyak kelompok

perempuan pedesaan yang berjuang agar suara mereka bisa
dipertimbangkan dalam Musyawaran Perencanaan Pembangunan di Tingkat
Desa, ada banyak organisasi yang memberikan pendampingan dan
bantuan hukum bagi perempuan yang menjadi korban kekerasan, dan
lebih banyak lagi perempuan yang ikut memperjuangkan isu
lingkungan, pendidikan, atau hak asasi manusia. Kartini pasti
bangga mengetahui betapa pesat kemajuan perempuan Indonesia dan
berbagai bentuk gerakannya. Meski demikian, saya juga sadar bahwa
banyak permasalahan yang diangkat Kartini masih menjadi
permasalahan hingga sekarang. Poligami, isu yang sering dibicarakan
Kartini dalam surat-suratnya, masih banyak dilaksanakan di
Indonesia. Kartini pernah mengkritik fanatisme agama yang berujung
pada perang atau penindasan. Ia pasti akan frustasi dengan
tingginya angka kasus kekerasan berbasis agama di Indonesia
beberapa tahun terakhir. Kasus-kasus yang bahkan sampai menarik
perhatian internasional. Kartini akan merasa senang dengan turunnya
angka kemiskinan nasional Indonesia saat ini, namun ia tidak akan
tinggal diam melihat kesenjangan yang makin meluas di berbagai
wilayah Indonesia.Saya mungkin tidak sepakat dengan pendapat Pak
Sahid bahwa penghormatan pada pahlawan harus ditunjukkan dengan
mengunjungi makamnya, tapi saya sungguh setuju bahwa pemimpin
negara harus senantiasa menunjukkan penghargaannya pada keteladanan
yang ditunjukkan para pahlawan yang membentuk bangsa ini. Para
pemimpin bangsa harus senantiasa menjadi teladan untuk terus
menghidupkan semangat juang pahlawan-pahlawan bangsa di waktu kini.
Dalam hal Kartini, semangatnya tidak akan lestari hanya melalui
lomba peragaan kebaya, memasak, atau keterampilan tangan.
Pemikiran-pemikiran Kartini dan semangatnya untuk memajukan derajat
kaumnya adalah sesuatu yang seharusnya senantiasa dikedepankan.
Semangat Kartini hanya akan menyala bila surat-suratnya terus
dibaca, bila
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pemikiran-pemikirannya terus didiskusikan dalam konteks kekinian
bangsa ini. Saya teringat apa yang pernah dikatakan oleh Pramoedya
Ananta Toer, Orang boleh pandai setinggi langit, tapi selama ia tak
menulis, ia akan hilang di dalam masyarakat dan dari sejarah.
Amanat Pak Pram untuk menulis sungguh baik, tapi bila tulisan yang
baik setinggi langit tidak dibaca, ia pun akan hilang di dalam
masyarakat dan dari sejarah.
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Back to The Future:Kartini dan Alun-Alun Jepara

Farhanah

Malam Minggu di Jepara, sepulang dari perjalanan ke Rembang,
kami habiskan dengan makan malam dan bermain di sekitar alun-alun
Jepara. Alun-alun begitu ramai. Sepertinya malam itu sebagian besar
warga Jepara memutuskan untuk keluar rumah. Kami makan malam di
sebuah lapangan yang dipenuhi tenda lesehan berbagai jenis penjaja
makanan. Nasi goreng, bakso, berbagai seafood, dan makanan khas
Jepara, Pindang Serani. Kami berlima memutuskan untuk membeli
seafood.Seusai makan dan perut kenyang, kami berjalan kaki menuju
pusat alun-alun. Bukan ingin menurunkan makanan atau lemak yang
baru saja ditelan, melainkan untuk bermain becak yang penuh lampu!
Di malam sebelumnya, kami memang sudah melihat becak berlampu yang
bermacam bentuknya tersebut ramai mengelilingi alun-alun. Saat itu
juga, insting anak-anak kami pun menambahkannya sebagai satu
itinerary wajib. Dari sekian banyak becak, karena terburu-buru,
kami yang berlima memilih becak yang sebenarnya hanya untuk empat
orang. Sepertinya semangat kami yang terlalu menggebu-gebu membuat
kami tidak kepikiran untuk mencari becak lain yang sebenarnya punya
tempat duduk lebih banyak. Jadilah salah satu dari kami harus
dipangku. Oh ya, becak lampu kami disponsori oleh kartun-kartun
dari tiga negara; Jepang (Hello Kitty), Amerika (Patrick the Star),
dan Malaysia (Upin Ipin).

Membayangkan Alun-Alun DuluKira-kira kalau Kartini masih ada
sekarang dan bisa melihat suasana alun-alun ini, gimana ya
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